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ABSTRAK 

ANALISIS PERANAN PEMBIAYAAN MIKRO TERHADAP BSI KC 

AHMAD YANI KEBERLANGSUNGAN UMKM DI LAMPUNG TIMUR 

Oleh : 

RIZKY ALDILLA 

NPM.1704100241 

 

Suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) 

Islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh larangan dalam agama islam 

untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau yang disebut dengan riba 

serta larangan investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram (missal: 

usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau minuman haram, usaha 

media yang tidak Islami dan lain-lain), dimana hal ini tidak dapat dijamain oleh 

system perbankan konvensional. Maka Pembiayaan perbankan merupakan salah 

satu indikator keberhasilan dalam mengelola bisnis perbankan berdasarkan Al- 

Quran dan Hadis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pembiayaan mikro 

terhadap keberlangsungan UMKM di Lampung Timur. Jenis penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif kualitatif berupa analisis dari hasil wawancara yang 

dilakukan di lapangan yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan 

berbagai kondisi, dan situasi yang timbul di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian. Sumber data primer terdiri dari pihak bank bagian micro relationship 

manager team leader, mikro staff,  ritel sales executive, dan sepuluh nasabah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang berhubungan dengan keberlangsungan 

usaha terdiri dari tiga indikator yaitu pemasaran, permodalan dan SDM. 

Pembiayaan mikro yang diberikan kepada nasabah atau calon nasabah digunakan 

untuk usahanya, namun tidak semua usaha yang dijalankan menghasilkan 

perkembangan setelah melakukan pembiayaan. Dari ketiga indikator tersebut yang 

paling terlihat adalah permodalan dan sumber daya manusia dikarenakan modal 

memiliki peran penting dalam keberlangsungan usaha sedta manusia menjadi 

faktor utama dalam menjalankan usahanya. Maka pembiayaan yang diberikan 

oleh BSI KC Sudirman Metro dapat membantu nasabah atau calon nasabah untuk 

mempertahankan usahanya atau menambah modal usahanya, akan tetapi kurang 

pengawasan dan pengarahan sehingga perkembangan yang diperoleh ada yang 

bertambah dan begitupun sebaliknya ada yang tidak berkembang setelah 

melakukan pembiayaan karena dana tersebut tidak semuanya dialokasikan untuk 

usahanya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perkembangan 

teknologi maka dunia perbankan pun mengalami perkembangan yang 

pesat diakibatkan oleh munculnya perushaan yang menciptakan produk 

dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat atau nasabah. Bank 

sebagai lembaga intermediasi yang merupakan lembaga penyimpanan 

dana bagi masyarakat dan juga lembaga pengamanan dana yang memiliki 

banyak pelayanan dan jasa yang lainnya. Fungsi utama yang dimiliki bank 

adalah “untuk memberikan jasa kepada masyarakat, baik berupa 

penyimpanan dana maupun penyaluran dana kepada masyarakat”.1 

 Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah yang memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 

dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, menurut Undang-Undang  No.21 

tahun 2008.2 Berbeda dengan bank konvensional yang memberikan kredit 

dengan bunga besar. Persamaannya untuk mengajukan pinjaman dengan 

menggunakan jaminan. 

Perkembangan pesat yang ada di dunia perbankan juga 

memberikan kesejahteraan masyarakat yang semakin meningkat. Dengan 

adanya kesejahteraan tersebut dapat meningkatkan daya minat 

                                                           
1 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2002), h.23. 
2 Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama,2015), h.2. 



2 
 

 
 

masyarakat/nasabah untuk melakukan pinjaman kepada bank. Akan tetapi 

pada sisi lain perbankan harus bekerja lebih efektif dan efisien dalam pasar 

yang akan mereka masuki baik saat ini dan tahun kedepannya. 

Pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk bank 

syariah kepada masyarakat untuk membantu berinvestasi dan modal usaha. 

Pemberian pembiayaan juga berdasarkan bahwasannya pembiayaan yang 

diberikan harus berdasarkan persetujuan atau kesepakatan dari pihak bank. 

Supaya pihak yang menerima pinjaman memenuhi kewajiban dalam 

membayar anggunan kepada pihak bank dalam jangka waktu yang sudah 

diberikan dan menggunakan bagi hasil.3 

Usaha Mikro Kecil Menengah adalah usaha yang dimiliki oleh 

perorangan atau badan usaha yang produktif sesuai dengan kriteria 

Undang-Undang. Sedangkan usaha mikro sendiri adalah usaha yang 

dibangun oleh perorangan atau badan usaha yang dimana bukan 

merupakan cabang/anak perusahaan yang dikuasai atau dimiliki yang 

kriteria usaha kecil maupun besarnya sesuai dengan Undang-Undang.4 

Pengembangan memiliki dampak besar bagi perekonomian yang 

membantu menangani masalah perekonomian yang sedang terjadi. 

Sehingga adanya pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah ini dapat 

membantu pengurangan pengangguran, menciptakan tempat kerja, 

sehingga bias menciptakan lapangan pekerjaan bagi wilayah tersebut. 

Maka dari itu Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro sangan 

                                                           
3 Muhammad, “Manajemen Bank Syariah”, (Yogyakarta; Ekonisia, 2005), h. 260. 
4Tulus T.H Tabunan,“UMKM Di Indonesia”, (Bogor: Ghalia Indonesia,2009), h.19.  
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membantu wilayah Lampung Timur sebagai pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Menengah yang memiliki peran besar dalam penambahan modal 

yang dimiliki serta membantu pendapatan ekonomi yang dimiliki 

sebelumnya. 

Setiap usaha yang dijalankan pasti mengalami kenikan dan 

penurunan dalam pendaptan, begitupun dengan nasabah Bank Syariah 

Indonesia KC Sudirman Metro ada saatnya mengalami kenaikan dan 

penurunan pendapatan yang dimana tetap sama sebelum melakukan 

pembiayaan. Dalam nasabah Bank Syariah Indoneia KC Sudirman Metro 

ada yang mengalami hampir gulung tikar karena penghasilanya tetap sama 

dan tidak mendapatkan kenaikan pendapatan.  

Dalam dunia perbankan ada yang dinamakan mempertahankan 

kelangsungan hidup di dunia perbankan. Adanya Bank Bank Syariah 

Indoneia KC Sudirman Metro yang didirikan pada tahun 2011 dengan 

alamat Jl. Raya Lintas Pantai Timur Sumatra No 147, Braja Sakti, Way 

Jepara Kabupaten Lampung Timur. Bank Syariah Indonesia KC Sudirman 

Metro ini didirikan karena tujuannya utuk meningkatkan portofolio 

pembiayaan mikro dengan memberikan pembiayaan. Pimpinan dari Bank 

Syariah Indonesia KC Sudirman Metro pada saat itu bapak Kurnia Illahi 

dengan jumlah 5 karyawan. 5 

Wilayah lampung timur sendiri merupakan wilayah yang dimana 

banyak masyarakat yang mempunyai usaha akan tetapi masyarakat itu 

                                                           
5 Kurnia Illahi, Selaku sales Micro Banking Manager wawancara pada 27 Januari 2020. 
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sendiri bingung untuk meminjam dana sebagai penambahan modal usaha 

Usaha Mikro Kecil Menengah maka dari itu Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro ini sangat membantu meningkatkan nasabah untuk 

melakukan transaksi pembiayaan. Pelayanan yang diberikan Bank Syariah 

Indonesia KC Sudirman Metro sendiri hanya fokus kepada pembiayaan 

mikro. Pembiayaan mikro itu sendiri sangat membantu masyarakat / 

nasabah dalam menambah modal usaha yang diberikan oleh Bank kepada 

pengelola usaha. Usaha yang dimiliki nasabah Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro berupa industri atau perdagangan.  

Pembiayaan yang diberikan untuk Usaha Mikro Kecil Menengah 

seperi PUM (Pembiayaan usaha mikro) dan PSM (Pembiayaan Serbaguna 

Mikro) kepada nasabah. Pembiayaan serba guna mikro yang memiliki 

tujuan sebagai multiguna konsumtif diluar modal kerja yang ditunjukan 

untuk nasabah berpenghasilan tetap seperti para pegawai tetap & ASN 

yang disebut Pembiayaan Serbaguan Mikro. Selain itu ada juga 

pembiayaan Usaha Mikro yang memiliki tujuan pemenuhan kebutuhan 

modal kerja yang disebut Pembiayaan Usaha Mikro (Pembiayaan usaha 

mikro), ditunjukan untuk nasabah dengan penghasilan tidak tetap atau 

wirausaha baik pada sector jasa, perdagangan dan distribusi.6 

 

 

 

                                                           
6 Solekhan, Selaku sales Retail business relationship manager wawancara pada 1 Maret 

2021. 
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Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Mikro 

BSI KC Sudirman Metro7 

 

Tahun Jumlah Nasabah Jumlah Pembiayaan 

2016 183 10.711.000.000 

2017 103 6.278.000.000 

2018 133 9.150.000.000 

2019 152 9.741.000.000 

2020 21 1.780.000.000 
 

Table I.I menjelaskan bahwa jumlah nasabah pembiayaan mikro pada 

tahun 2016 mengalami kenaikan dengan 183 nasabah dengan jumlah 

10.711.000.000 milyar. Pada tahun 2017 mengalami penurunan sebanyak 80 

nasabah sehingga jumlah pembiayaan hanya 6.278.000.000 milyar. Sedangkan 

pada tahun 2018 mengalami kenaikan 30 nasabah dari jumlah nasabah pada tahun 

sebelumnya sehingga jumlah pembiayaannya 9.150.000.000 milyar. Tahun 

2019 mengalami kenaikan sebanyak 19 nasabah dengan jumlah 

pembiayaan 9.741.000.000 milyar. Nasabah mengalami penurunan lagi 

tahun 2020 yang dimana pada bulan Februari pandemi covid-19 mualai 

beredar di Indonesia maka dari itu Bank Syariah Indonesia KC Sudirman 

Metro hanya mencairkan dana untuk 21 nasabah dengan jumlah 

1.780.000.000.  

Kejadian pada tahun 2017 yang mengalami penurunan yang 

diakibatkan oleh peraturan yang mengatakan bahwa Otoritas Jasa 

Keuangan tidak memperbolehkan Sales Outlet untuk beroprasi maka 

oprasional pembiayaan mikro dipindah ke KC. Bank Ssyariah Mandiri 

Metro. Terjadinya kenaikan di setiap tahun itu disebabkan oleh adanya 

                                                           
7 Rijan Rinanto, Selaku Retail Sales Executive wawancara pada 8 Marert 2021. 
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peraturan yang mengatakan bahwa terjadinya perubahan status kantor 

fungsional non oprasional. Penurunan nasabah tahun 2020 terjadi adanya 

covid-19 sehingga kurang minatnya masyarakat dalam melakukan 

pembiayaan karena dengan penghasilah/pendapatan 1 bulan mengalami 

penurunan.8 

Maka dengan itu Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro juga  

memberikan pembiayaan mikro kepada nasahah atau masyarakat dengan 

plafon Rp. 30.000.000 sampai dengan Rp.200.000.000 sebagai modal 

usaha. Jangka waktu (bulan) atau angsuran per bulan yang diberikan oleh 

pihak Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro mulai dari 12 bulan 

sampai dengan 60 bulan yang digunakan untuk modal usaha. 9 Persyaratan 

yang harus dipenuhi dalam melakukan pembiayaan seperti : fotokopi 

(Kartu Tanda Penduduk Suami, Istri, Kartu Keluarga, Surat Nikah atau 

Cerai), pas photo ukuran 4x6, surat keterangan usaha (SKU) dari 

kelurahan, NPWP untuk plafon > 50 jt, Pajak Bumi Bangunan, Fotokopi 

Dokumen Anggungan (akta hibah/ajb/shm), data tersebut digunakan untuk 

mengisi formulir informasi debitur (IDEP).10 

Hasil dari wawancara kepada nasabah yang dilakukan oleh peneliti 

kepada bapak Andri Liyanto yang bekerja sebagai wiraswata dan memiliki 

usaha batu bata yang di produksi nya sudah lama namun membutuhkan 

modal lagi untuk mengembangkan usahanya. Nasabah ini melakukan 

                                                           
8 Solekhan, Selaku sales Retail business relationship manager wawancara pada 1 Maret 

2021. 
9 Wahyudi Susilo, selaku Retail Sales Executive wawancara pada 22 januari 2020. 
10 Erwan FeBSIzani, selaku Retail Sales Executive wawancara pada 10 januari 2020. 
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pembiayaan dengan jumlah Rp.60.000.000 juta akan tetapi di potong 17% 

sebagai salf financing sekitar Rp.10.000.00 juta maka kebutuhan 

pembiayaannya Rp.50.000.000 juta yang di bayarkan dengan jangka waktu 

36 bulan dengan angsuran efektif perbulan 1.909.781,33. Pendapatan atau 

omset usaha yang diperoleh sekitar 7.306.666,67 dan membutuhkan biaya 

oprasional Rp.3.000.000 juta maka total penghasilan perbulannya 

4.316.466,67. Maka dari itu pembiayaan yang di berikan oleh Bank 

Syariah Indonesia KC Sudirman Metro berhasil membantu untuk 

mengambangkan usahanya.11 

Selain bapak Andri Liyanto peneliti juga mewawancarai bapak 

Ahmadi yang merupakan wiraswata namun memiliki usaha pabrik padi, 

jual beli beras, sewa permainan anak, dan grosir frozen food yang sudah 

berdiri sejak 1 tahun lebih. Nasabah ini melakukan pinjaman pembiayaan 

Rp.240.000.000 juta namun dipotong self financing 17% maka menjadi 

Rp.40.000.000 juta sedangkan kebutuhan pembiayaan Rp.200.000.000 juta 

dengan margin 18% dan jangka waktu pembayaran 48 bulan. Pendapatan 

yang diperoleh Rp. 31.880.000 juta dengan HPP Rp.14.651.919.19 juta 

total biaya oprasional Rp. 3.092.050.00 juta maka total penghasilan 

perbulan 14.136.030,81juta. Maka dengan ini prean Bank Syariah 

Indoneia KC Sudirman Metro sangat membantu nasabah dalam 

megambangkan modal usahanya. Namun akan tetapi sekarang sedang 

                                                           
11 Andri Liyanto nasabah BMS So Way Jepara wawancara pada 5 januari 2021. 
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adanya pandemi covid-19 menjadi kendala dapam pendapatan dikarenakan 

menurunnya penghasilan dari jasa sewa permainan anak.12 

Berdasarkan penjelasan di atas Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro melakukan peranan pembiayaan kepada masyarakat atau 

nasabah untuk keberlangsungan Usaha Mikro Kecil Menengah. Pihak 

bank harus sanggup dan mengambil keputusan dalam memberikan 

pembiayaan. Data yang diambil pada saat sebelum dan setelah adanya 

covid-19 yang dimana Sales Outlate Bank Syariah Mandiri belum 

bergabung kembali dengan KC.Bank Ssyariah Mandiri Metro kemudian 

berganti menjadi Bank Syariah Indoneia  Metro pada bulan Febuari. 

Melihat permasalahan-permasalahan diatas maka peneliti melakukan 

penelitian “Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Bank Syariah 

Indonesia KC. Ahmad Yani Keberlangsungan Umkm Di Lampung 

Timur”.   

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan yang sudah ada di latar belakang maka 

pernyataan ini berupa: bagaimana peran pembiayaan mikro pada 

pengembangan UMKM di Lampung Timur pada Bank Syariah Indonesia 

KC Sudirman Metro? 

 

 

                                                           
12 Ahmadi nasabah BMS So Way Jepara wawancara pada 5 januari 2021 
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C. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan penelitian diatas maka tujuan penulisan 

yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini berupa: peneliti dapat 

mengetahui peran pembiayaan mikro kepada pengembangan usaha 

UMKM di Lampung Timur yang berikan oleh Bank Syariah Indonesia  

KC Sudirman Metro. 

 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti : 

a. Secara teoritis dengan adanya penelitian dapat memperkaya 

pengetahuan dan keilmuan tentang bagaimana pembiayaan yang 

diberikan kepada masyarakat atau nasabah dapat di alokasikan 

dengan baik untuk menjalankan Usaha Mikro Kecil Menengah 

yang sesuai dengan pembiayaan yang sudah di berikan. 

b. Secara praktis yang diharapkan oleh peneliti dapat dijadikan acuan 

atau pedoman masyarakat atau calon nasabah untuk memilih 

pembiayaan mikro yang di berikan oleh bank untuk menjalankan 

Usaha Mikro Kecil Menengah yang menguntungkan dan 

menjanjikan yang memiliki umur panjang atau jangka panjang 

dalam menjalankan usahanya. Bank hanya memberikan pinjaman 

pembiayaan dan berperan serta dalam pengawasan. Namun tidak 

hanya bank saja yang menjadi pengawas akan tetapi Otoritas Jaa 
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Keuangan juga termasuk kedalam pemberian fasilitas pembiayaan 

terhadap pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah. 

 

D. Penelitian Relevanan 

Terdapat penelitian uraian secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu (Prior research) tentang persoalan yang akan di 

analisis.13 Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh, Asih Nurul Fatimah dengan judul 

“Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Dan Peningkatan 

Nasabah (Studi Kasus BNI Syariah KC Tanjung Karang)”. Penelitian 

ini mengenai bank syariah perlu melakukan strategi pengembangan 

produk untuk menghadapi persaingan antar bank dan untuk 

meningkatkan jumlah nasabah. Strategi pengembangan produk untuk 

meningkatakan jumlah nasabah dengan mengembangkan atau 

memperkenalkan produk-produk baru kepada nasabah. Pihak BNI 

Syariah KC Tanjung Karang selalu melakukan pengembangan produk 

sesuai dengan perkembangan zaman sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. Tujuan pengembangan juga untuk memenangkan 

persaingan karena dalam sector bisnis sangat ketat. Sedangkan tujuan 

pengembangan adalah mencegah kebosanan, apabila sudah bosan 

terhadap suatu produk. Maka dari itu strategi pengembangan produk 

pada BNI Syariah KC Tanjung Karang dalam meningkatkan jumlah 

                                                           
13 Zuhairi,Kuryani dkk, “Pedoman tulisan karya ilmiah edisi revisi”,(IAIN 

Metro,2018),h.52. 
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nasabah dilakukan dengan cara pendekatan terhadap nasabah.14 

Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada tempat penelitian 

pembiayaan yang diberikan atau ditawarkan untuk mengembangkan 

UMKM. Persamaan dalam penelitian ini merupakan peranan 

pembiayaan dalam mikro di UMKM dalam menghadapi persaingan 

bank. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh, Eka Aprilia dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Mikro 75 Ib Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BSI Syariah Kantor Cabang 

Tanjung Karang Periode 2010-2015”. Penelitian ini menganai 

pengaruh yang terjadi pada pembiayaan mikro 75 ib terhadap 

pengembangan UMKM yang menyatakan bahwasannya pembiyaan 

yang diberikan oleh Bank BSI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

pada pembiayaan mikro 75 ib dapat berpengaruh positif terhadap 

perkembangan UMKM.15 Perbedaannya dengan penelitian ini terletak 

pada tempat penelitian pembiayaan yang diberikan atau ditawarkan 

untuk mengembangkan UMKM. Persamaan dalam penelitian ini 

merupakan peranan pembiayaan dalam mikro di UMKM. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh, Siti Imroah dengan judul “Analisis 

Pereanan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha Nasabah 

UMKM (Studi Pada BSI Syariah KCP Metro)”. Penelitian ini 

                                                           
14 Asih Nurul Fatimah, “Strategi Pengembangan Produk Pembiayaan Dan Peningkatan 

Nasabah (Studi Kasus BNI Syariah KC Tanjung Karang)”,  Skripsi IAIN METRO, 2019 
15 Eka Aprilia, “Pengaruh Pembiayaan Mikro 75 Ib Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Pada Bank BSI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang 

Periode 2010-2015 ”, Skripsi Universitas Raden Intan Lampung, 2017. 
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menjelaskan bahwasanya pembiayaan yang ada di dalam BSI Syariah 

KCP Metro seperti pembiayaan 25ib yaitu 25 juta, 75ib yaitu 75 juta, 

dan 200ib yaitu 200 juta. Akad yang digunakan dalam peminjaman 

UMKM di bank tersebut adalah akad murabahah bil wakalah, yaitu 

akad jual beli dimana bank mewakilkan pembelian barang nasabah 

kemudian nasabah memberikan nota pembelian kepada bank. Nasabah 

yang sudah diwawancarai mengatakan sangat membantu untuk modal 

usaha UMKM akan tetapi penghasilan tidak meningkat setiap 

bulannya karena usaha yang dijalankan tidak setiap harinya diminati 

oleh pembeli setiap harinya. Adapun mengalami kenaikan Karena 

menjual ikan arin yang dimana nasabah tersebut mampu memasarkan 

dalam seminggu dapat menghabiskan ikan asin sebanyak 3 mobil box. 

Maka pembiayaan yang diberikan oleh BSI Syariah KCP Metro secara 

keseluruhan tidak terlalu mempengaruhi penghasilan nasabah yang 

begitu mengalami kenaikan yang signifikan dikarenakan hanya diawal 

saja penghasilan nasabah meningkat.16 Perbedaannya dengan 

penelitian ini terletak pada tempat penelitian pembiayaan yang 

diberikan atau ditawarkan untuk mengembangkan UMKM. Persamaan 

dalam penelitian ini merupakan peranan pembiayaan dalam mikro di 

UMKM. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh, Putri lestari dengan judul “Prosedur 

Penyaluran Pembiayaan Murabahah Untuk Mengembangkan Usaha 

                                                           
16 Siti Imroah, “Analisis Pereanan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha 

Nasabah UMKM (Studi Pada BSI Syariah KCP Metro)”, Skripsi IAIN METRO, 2019. 
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Kecil Dan Menengah Pada Bank Syariah Mandiri Kc Metro”. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa pembiayaan yang ada di bank 

tersebut yaitu pembiayaan modal kerja yang menggunakan 

musyarakah, pembiayaan dana berputas, mudarabah, dan pembiayaan 

resi gudang. Kemudian pembiayaan investasi yaitu 

mudharabah,murabahan, dan musyarakah. Ada lagi pembiayaan 

cunsomer, umrah, dan gadai emas dan cicilan emas. Aplikasi 

pembiayaan murabahah digunakan untuk usaha kecil atau menengah 

untuk perorangan yang dimana murabahah adalah jual beli barang dari 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati oleh kedua belah 

pihak. Memiliki 6 prosedur yang harus dipenuhi nasabah untuk 

mendapatkan pembiayaan mudarabah dengan melakukan mengajukan 

permohonan pembiayaan mudarabah, mengisi formulir beserta 

penyerahan persyaratan, dilakukan survey tim untuk dilihat kelayakan 

usahanya, mengajukan ke komite pembiayaan, dan pencairan dana.17  

Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada tempat penelitian 

pembiayaan yang diberikan atau ditawarkan untuk mengembangkan 

Usaha Mikro Kecil Menengah. Persamaan dalam penelitian ini 

merupakan peranan pembiayaan dalam mikro di Usaha Mikro Kecil 

Menengah dalam akadnya. 

  

                                                           
17 Putri Lestari, “Prosedur Penyaluran Pembiayaan Murabahah Untuk Mengembangkan 

Usaha Kecil Dan Menengah Pada Bank Syariah Mandiri Kc Metro “, Skripsi IAIN METRO, 

2019. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Menurut islam, bank islam adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lalu lintas pembayaran 

serta  peredaran uang yang pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip-

prinsip syariat islam.1 Pengerian bank syariah dapat dilihat dalam No.21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas bank umum syariah dank bank pembiayaan rakyat syariah.2 

a. Bank umum syariah adalah bank yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 

b. Unit usaha syariah adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum 

konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau 

unit yang melaksanakan usaha berdasarkan prinsip. 

c. Bank pembiayaan syariah adalah bank syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Bank syariah berinvestasi pada jenis bisnis dan usaha yang halal 

saja, keuntungannya bedasarkan prinsip (basil, sewa dan jual beli), 

keberuntungannya didunia dan akhirat, hubungan dengan nasabah 

                                                           
1 Warkum Soemitro, “Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait 

(Takaful dan Pasar Modal Syariah) di Indonesia”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h.5. 
2 Muslimin, “Perbankan Syaria”, (Makasar : Alauddin University Press,2011), h.62. 
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sebagai mitra, mempunyai Dewan Pengawas Syariah, dan 

mengharamkan riba.3 

Penjelasan diatas bahwa bank syariah adalah bank yang 

memberikan pembiayaan dan memberikan jasa-jasa kepada 

masyarakat/nasabah yang menggunakan prinsip islam yang berlandaskan 

Al-Quran dan Hadis. 

 

2. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada Al-Quran dan 

Hadis. Beroprasinya bank syariah yang menjiwai seluruh hubungan 

transaksinya berprinsip  pada tiga hal yaitu efisiensi, keadilan, dan 

kebersamaan. Bank syariah dari waktu ke waktu tidak pernah mengalami 

negative spread seperti bank konvensional pada masa krisis moneter 

karena keunggulan penerapan prinsip dasar kegiatan operasional yang 

melarang bunga (riba), tidak transparan (gharar), dan (maisir) 

spekulatif.4 

Penjelasan diatas menjelaskan bahwa bank syariah tidak hanya 

berdasarkan Al-Quran dan sunnah, namun berdasarkan filsafah yang 

menjelaskan tentang keefektifan untuk memperoleh keuntungan/ margin, 

keadilan yang dilakukan secara ikhlas dan kebenaran menawarkan 

bantuan atau nasihat untuk meningkatkan produktivitas. Dalam 

mendirikan bank sehat ada 3 pilar yang menyongkong. 

                                                           
3 Akhmad Mujahidin,”Hukum Perbankan Syariah”, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.19. 
4Jundiani,”Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di Indonesia”,(Malang: UIN Malang 

press, 2009), h.64. 
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3. Produk-Produk dan Jasa Perbankan Syariah 

Seperti halnya dalam perbankan konvensional dan syariah 

memiliki produk dan jasa yang akan disalurkan kepada masyarakat/ 

nasabah. Di bawah ini merupakan produk dan jasa yang dimiliki bank 

syariah : 

a. Produk pendanaan (funding) 

Pendanaan di bank syariah seperti penghimpunan yang 

berbentuk giro, tabungan, dan deposito. Penghimpuanan dana ini 

menggunakan akad wadi’ah dan mudharabah..5 Produk pendanaan 

seperti tabungan wadiah, giro wadiah, tabungan mudharabah, dan 

deposito mudharabah. 6 

b. Produk Pembiayaan Dana (Financing) 

Bank konvensional menggunakan kredit dalam dunia 

perbankan namun bank syariah di artikan dengan pembiayaan. 

Penyaluran dananya dalam bank syariah seperti pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, mudharabah, istishna, dan ijarah. 7 

 

 

 

 

 

                                                           
5Nurul Ichsan Hasan,”Perbankan Syaraiah:Sebuah Pengantar”,(Jakarta: GP Press 

Group,2014),h.202. 
6 Wiroso, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE,2009), h.137.  
7 Wiroso,”Produk Perbankan Syariah”, h.264. 
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B. Pembiayaan Mikro 

1. Pengertian Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan secara luas, berarti financing atau pendanaan yang 

dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit 

bahwa pembiayaan dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti Bank 

Syariah kepada nasabah. Penyempitan arti ini juga disebabkan oleh 

karena keterbatasan pemahaman para pelaku usaha.8 

Bank syariah memberikan dana harus digunakan dengan adil, 

benar dan harus disertai dengan ikatan dengan syarat syarat yang jelas 

dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam ; 

Q.S An-nisa (4) ayat 29 ; 

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesuangguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu”.(Q.S. An-Nisa:29)9 

 

                                                           
8 Muhammad, Manajemen Bank Syariah,(Yogyakarta: Unit Penerbit Dan Pencetakan 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen Ykpn,2011). h.304. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemaahnya (Jakarta: Lentera 

Abadi,1992),h.84. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang mengambil 

harta orang lain dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka. 

Pembiayaan mikro merupakan aktifitas bank syariah dalam 

menyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang membutuhkn dana. 

Pembiayaan sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah, dan 

pemerintah. Pembiayaan memberikan hasil yang besar dikarenakan 

penyaluran dana yang lainnya dilakukan oleh bank syariah. Penyaluran 

dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang 

diberikan oleh pemilik dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang 

diberikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat 

kepercayaan dari pemberi pembiayaan. Sehingga penerima berkewajiban 

untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan 

jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. Sebelum 

menyalirkan dana melalui pembiayaan, bank syariah perlu melakukan 

analisis pembiayaan yang mendalam.10  

Menurut undang-undang Perbankan No.10 Tahun 1998, 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan 

antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil. Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan kepada 

                                                           
10 Ismail,Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana,2011)h.105. 
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pihak pengguna dan berdasarkan pada prinsip syariah, aturan yang 

digunakan yaitu sesuai dengan hokum islam.11 

2. Jenis-Jenis Pembiayaan Mikro 

a. Berdasarkan kegunaannya, pembiayaan mikro atau sumber 

permodalan UMKM dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu : 

1) Pembiayaan modal kerja  

Modal kerja merupakan sumber permodalan atau 

pembiayaan yang digunakan untuk menambah atau 

meningkatkan produksi. 

2) Pembiayaan Investasi 

Jenis keduanya yaitu pembiayaan UMKM yang bersifat 

investasi. Fasilitas ini biasanya digunakan untuk pembiayaan 

investasi dimana nasabah ingin mengmbangkan usahanya yang 

berkaitan dengan fasilitas-basilitas atau barang –barang modal 

yang erat kaitannya. Khusus pembiayaan jenis ini biasanya 

diperuntukan bagi pengusaha yang sudah berjalan selama 

beberapa tahun.12  

 

3. Jenis Pembiayaan dilihat dari Tujuan 

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan 

mikro syariah, yaitu pemberian dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-

                                                           
11 Ibid, h.106 
12 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana,2017), h.78. 
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pihak  yang membutuhkan pembiayaan. Pembiayaan memiliki dua sifat 

yang dibagi menjadi 2, yaitu :13 

a. Pembiayaan Konsumtif 

Pembiayaan konsumtif bertujuan untuk memperoleh barang-

baran atau kebutuhan untuk memenuhi keputusan dalam konsumsi. 

Dalam pembiayaan konsumtif juga dibagi menjadi dua bagian : 

1) Pembiayaan konsumtif untuk umum 

2) Pembiayaan konsumtif untuk pemerintah. 

b. Pembiayaan Produktif 

Pembiayaan produktif adalah untuk memperlancar jalannya 

proses produksi, mulai dari saat pengumpulan bahan mentah, 

pengelolaan, dan sampai kepada peroses penjualan barang- barang 

yang sudah jadi.14 

4. Fungsi Pembiayaan Mikro 

Dalam pembiayaan, memiliki beberapa fungsi yang beragam, 

karena keberadaan Bank Syariah yang menjalankan pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah bukan hanya mencari keuntungan dan 

meramaikan bisnis perbankan di Indonesia, tetapi juga untuk 

menciptakan lingkungan bisnis yang aman, diantaranya sebagai berikut ; 

a. Memberikan pembiayaan dengan prinsip syariah yang menerapkan 

system yang tidak memberikan debitur. 

                                                           
13 Muhammad,Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan 

Percetakan AMP YKPN,2005).h.17. 
14 Ibid, h.715. 
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b. Membantu kaum dhuafa  yang tidak tersentuh oleh bank 

konvensional atau lembaga keuangan konvensional karena tidak 

mampu memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh bank 

konvesional dan lembaga keuangan konvesional. 

c. Membantu masyarakat ekonomi lemah yang selalu dipermasalahkan 

renternir dengan membantu pendanaan untuk usaha yang 

dilakukan.15 

d. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang 

dan jasa. 

e. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai utuk 

memanfaatkan ide fund. 

f. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga 

g. Pembiayaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada.16 

 

C. UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

1. Pengertian UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diataur dalam Undang-Undang. Uasaha kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang digunakan oleh perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

                                                           
15 Ibid, h.109. 
16 Ismail, “Perbankan Syariah”, (Jakarta: Kencana,2011), h.108. 
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cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang. 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berarti 

sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung ataupun tidak langsung dengan usaha 

kecil, atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.17 

Penjelasan mengenai Usaha Mikro Kecil Menengah ini ada Undang-

Undang yang mendasarinya yaitu Bab I pasal I UU No.20 tahun 2008. 

Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan suatu usaha yang 

potensial bagi perkembangan perekonomian di Indonesia. Sebagaimana 

pelaksanaan perlu digali kembali potensi-potensi yang ada untuk 

meningkatkan pembangunan ekonomi masyarakat. Dukungan yang 

diberikan oleh Usaha Mikro Kecil Menengah adalah adanya dukungan 

dari pemerintah dalm memberikan fasilitas-fasilitas yang diperlukan 

sebagai penunjang pelaksanaan dan kemajuan usaha yang dijalankan agar 

dapat menghasilkan kualitas produksi yang baik sehingga dapat bersaing 

dengan pasar internasional. 

Usaha Mikro Kecil Menengah pada umumnya mengandalkan 

pada modal sendiri dalam menjalankan usahanya dan terkadang mereka 

                                                           
17 UU No 20 tahun 2008, usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
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terjebak dengan keterkaitan rentenir mengingat masih rendahnya 

aksesbilitas terhadap sumber pembiayaan formal.18 

2. Jenis-jenis dan Kriteria UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) 

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 Usaha Mikro 

Kecil Menengah memiliki kriteria sebagai berikut : 

a. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria, yakni : 

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000 juta 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000 

juta. 

b. Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh prang perorangan atau badan usaha yang buakan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasi atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria yakni: 

1) Memiliki kekayaan bersih Rp.50.000.000 juta – Rp.500.000.000 

juta tidak termasuk bangunan tempat dan tanah usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 

juta- Rp.2.500.000.000 dua milyar lima ratus.  

                                                           
18 Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.I,No.6,h.1289-1290. 
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c. Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria: 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000 juta – 

Rp.10.000.000.000 milyar tidak termasuk bangunan tempat dan 

tanah usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.2.500.000.000 

dua milyar lima ratus – Rp.50.000.000 milyar.19 

 

UMKM memiliki ciri-ciri yang dapat menggambarkan bagaimana 

sesuangguhnya usaha kecil menengah, sebab nilai devisa yang dihasilkan 

sangat membantu perannya dalam meningkatkan perekonomian 

Indonesia, ada 3 Usaha Mikro Kecil Menengah  yang menghasilkan laba: 

a. Usaha dagang, usaha yang dimana penjual membeli dagangan 

kepada orang lain kemudian menjualkan kembali. Contohnya: jual 

beli sembako yaitu took yang menjual kebutuhan rumah tangga 

sehari-hari. 

b. Usaha jasa, usaha yang menawarkan jasanya. Contornya : kurir, 

service, jastip, sopir, guru les dan lain-lain masih banyak lagi. 

                                                           
19 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, h.12. 
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c. Usaha manufaktur, usaha industry yang menggambarkan menjual 

bahan baku mentah yang belum jadi supaya tujuannya dapat dikelola 

oleh permintaan pasar. Contohnya : tekstil, elektronik, makanan, dan 

sebagainya.20 

3. Karakteristik UMKM Di Indonesia 

Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan sifat atau 

kondisi factual yang melekat pada aktivitas usaha maupun perilaku 

pengusaha yang bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. Usaha 

Mikro Kecil Menengah sendiri memiliki karakteristik yang unik beda 

dari yang lain, yaitu : 

a. Bahan baku mudah diperoleh 

b. Menggunakan teknologi sederhana sehingga mudah dilakukan 

c. Keterampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun-temurun 

d. Bersifat pada karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak 

e. Peluang pasar cukup luas, sebagian besar produknya terserap di 

pasar local/ domestic dan tidak tertutup, sebagaimana lainnya 

berpotensi untuk diekspor 

f. Beberapa komoditi tertentu memiliki ciri khas terkait dengan karya 

seni budaya daerah setempat 

g. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah setempat, secara ekonomis 

menguntungkan.21 

Dalam karakteristik disini ada empat alasan yang menjelaskan 

                                                           
20 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.45. 
21 Dindin Abdurohim, “Pengembangan UMKM Kebijakan, Strategi, Digital Marketing 

dan Model Bisnis UMKM”, (Bandung: Refika Aditama, 2021), h. 9-10. 
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posisi strategis Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia, yaitu :  

a. Usaha Mikro Kecil Menengah tidak memerlukan modal yang besar 

sebagaimana perusahaan besar sehingga pembentukan usaha ini 

tidak sesulit usaha besar. 

b. Tenaga kerja yang diperlukan tidak menuntut pendidikan formal 

tertentu. 

c. Sebagian besar berlokasi di pedesaan dan tidak memerlukan 

infrastruktur sebagaimana perusahaan besar. 

d. Usaha Mikro Kecil Menengah terbukti memiliki ketahanan yang 

kuat ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi.20 

4. Keberlangsungan Usaha 

Pelaku usaha atau perusahaan atau industry usaha 

mempertahankan oprasional usahanya termasuk mampu meningkatkan 

pencapaian laba usaha secara terus menerus. Jadi dengan adanya 

keberlangsungan ini dapat mempertahankan bahkan meningkatkan 

penghasilan dari Usaha Mikro Kecil Menengah supaya Usaha Mikro 

Kecil Menengah dapat berjalan usahanya dengan umur yang panjang dan 

dapat bertahan selamanya dimana hal ini akan dipengaruhi oleh keadaan 

keuangan maupun tidak keuangan. Keberlangsungan usaha ini biasanya 

dilihat dari pemasaran, modal, dan sdm untuk meningkatkan konsumen.22 

a. Pemasaran 

 

Pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian 

                                                           
22 Fitri Yani Pangaben, dkk, “ Analisis Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan 

Usaha Kuliner Kota Medan”, Jurnal,vol.7,No.2 (2018),h.140. 
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proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan 

nilai kepada pelanggan dengan cara menguntungkan organisasi dan 

pemangku kepentingan. Pemasaran ialah cara untuk mempererat 

hubungan dengan pelanggan lama, dan menarik pelanggan baru pada 

bisnis yang akan kita bangun. Definisi keduanya memiliki fokus 

pada perencanaan serta pelaksanaan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Dibawah ini merupakan fungsi pemasaran, yaitu : 

1) Pembelian (buying), pembelian yang berhubungan dengan 

sumber daya bentuk fisik. 

2) Penjualan (selling), penjualan merupakan fungsi yang paling 

penting dalam pemasaran. 

3) Promosi (promotion), promosi merupakan kegiatan yang 

menentukan penjualan suatu produk berupa proses komunikasi 

antara pihak pemasar dan pasar sasaran. 

4) Informasi (information), informasi menjadi sesuatu yang 

mendasar bagi kesesuaian antara permintaan dan penyediaan 

produk.23 

Pemasaran menjadi sasaran yang paling penting oleh pemilik 

usaha/pengelola usaha untuk mendapatkan konsumennya. Pemasaran 

ini dilakukan sebagai analisis perencanaan, pengendalian dan 

implementasi dari usaha yang diciptakan untuk membangun dan 

memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli untuk 

                                                           
23 Eko Nur Syahputro, “Melejitkan Pemasaran UMKM Melalui Media Sosial”, (Jawa 

Timur: Gramedia, 2020), h.7-9. 
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mencapai target konsumen supaya kebutuhan, permintaan dan 

keinginan terpenuhi.24 Selain itu ada tugas manajemen pemasaran, 

yaitu : 

1) Mengembangkan strategi dan rencana pemasaran. 

2) Menangkap pemahaman dan rancangan pemasaran. 

3) Berhubungan dengan pelanggan. 

4) Membentuk penawaran pasar. 

5) Mengkomunikasi nilai. 

Strategi pemasaran digunakan dengan tujuan utama dari 

kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan yakni 

memberikan kepuasan kepada pembeli dan masyarakat yang lain 

dalam pertukarannya untuk mendapatkan sejumlah laba, atau selisih 

antara penghasilan dengan biaya awal dengan menggunakan taktik 

atau tahapan suatu perencanaan yang dipakai untuk memasarkan 

sebuah produk. 

Untuk menanggapi setiap perubahan dan pola yang terjadi 

pada dunia bisnis. Perusahaan tentunya memiliki strategi pemasaran 

serta kemampuan analisa terhadap beberapa factor yang berkaitan. 

Data yang dirilis oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia 

(APJII) pada 2017 menunjukan bahwa 32,19% penduduk Indonesia 

menggunakan internet untuk berbelanja online. Hal tersebut menjadi 

ancaman bagi pebisnis yang hanya berpatokan dengan pencualan 

                                                           
24 Ade Priangani, “ Memperkuat Manajemen Pemasaran Dalam Konteks Persaingan 

Gobal” Jurnal, Vol.2, No.4 (2013), h.1-2. 
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secara offline. Oleh karena itu pentingnya membuat strategi 

pemasaran di rasa sangat penting bagi sebuah bisnis. Karena pada 

umumnya, dalam merumuskan strategi pemasaran yang akan 

digunakan agar lebih tepat sasaran dan sesuai dengan target yang 

diinginkan.25 

Selain itu juga perlu menerapkan komunikasi pemasaran 

yang bisa diartikan sebagai proses menjalin hubungan yang salig 

menguntungkan antara perusahaan-karyawan-pelanggan serta 

merupakan upaya memadukan dan mengkoordinasikan semua 

saluran komunikasi untuk menyampaikan pesannya secara jelas, 

konsisten dan berpengaruh terhadap pengembangan usaha. Tujuan 

dari komunikasi pemasaran pertama, informasi dan promosi 

memegang peran utama dalam sebuah proses komunikasi 

pemasaran. Kedua, proses dan pembentukan citra berperan untuk 

menjaga kredibilitas merek perusahaan agar tetap positif di benak 

konsumen. Kegita, integrasi berperan menyatukan rangkaian proses 

model kominikasi pemasaran yang dikemas oleh pemasar untuk 

disampaikan kepada calon onsumen. Keempat, hubungan menjadi 

tujuan akhir bagi seorang pemasar untuk tetap menjaga daya beli 

konsumen terhadap sebuah produk. 26 

1) Permodalan 

Permodalan pada usaha mikro dan kecil cenderung 

                                                           
25  Ibid, h.12-13 
26 Ibid, h.17-18. 
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lemah dan akses ke bank untuk mendapatkan kredit sangat 

terbatas terutama terbentur pada persyaratan prosedur dan 

anggunan kredit. Pengelolaan keuangan pada usaha mikro dan 

kecil masih kurang baik. Uang pribadi kerapkali masih 

tercampur dengan uang perusahaan, demikian juga dalam 

penggunaan uang tersebut. Pada usaha menengah pengelolaan 

keuangan sudah dilakukan dengan cukup baik. keuangan 

perusahaan dikelola tersendiri terpisah dari keuangan pemilik 

perusahaan. 

Memperoleh  modal dan jumlah kebutuhan modal yang 

diperlukan untuk menjalankan suatu usaha, karena terlalu sedikit 

jumlah modal yang digunakan akan mengganggu kelancaran 

usaha, dan sebaliknya apabila terlalu besar jumlah modal yang 

digunakan akan tidak efisien.  Permodalan menjadi faktor utama 

di setiap perorangan atau suatu kelompok pendiri usaha, maka 

usaha akan berjalan jika memiliki modal untuk memasarkan 

usahanya dan membuat produk supaya berkembang. Masalah 

modal merupakan kendala terbesar, ada beberapa alternative 

yang dapat dilakukan untuk mendapatkan pembiayaan untuk 

modal dasar maupun untuk langkah- langkah pengembangan 

usahanya yaitu melalui pembiayaan di bank syariah, pinjaman 

lembaga non bank, pinjaman dana penyisihan laba badan milik 

Negara (BUMN) hibah dan sejenis yang lainnya.23 
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Perlunya pengelolaan keuangan atau manajemen 

keuangan adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian kegiatan keuangan seperti pengadaan dan 

pemanfaatan dana usaha. Pada perinsipnya dalam menjalankan 

usaha terdapat tiga jenis modal yang dibutuhkan, yaitu : 

a) Modal investasi awal 

Modal investasi awal adalah modal yang 

diperlukan di awal bisnis, biasanya dipakai untuk jangka 

panjang seperti mesin, pabrik,kantor, dan lain-lain. 

b) Modal kerja 

Modal kerja adalah modal yang harus kita 

keluarkan untuk membeli atau membuat barang dan jasa 

yang dihasilkan seperti bahan baku, inventori, dan upah 

kerja. 

c) Modal oprasional   

Modal oprasional adalah modal yang harus kita 

keluarkan untuk membayar biaya oprasional bulanan 

seperti pembayaran karyawan tetap, listrik,air, sewa 

kantor, dan lain-lain.27 

 

 

                                                           
27 Dewi Suryani Purba,DKK, “Manajemen Usaha Kecil dan Menengah”, (Medan: 

Yayasan Kita Menulis,2021), h.115. 
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2) Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan fungsi pertama dan 

utama dari manajemen sumber daya manusia. Perencanaan 

sumber daya manusia merupakan serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengantisipasi permintaan usaha bisnis dan 

lingkungan pada organisasi pada waktu yang akan datang dan 

untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh 

kondisi- kondisi tertentu.24 Manusia berperan aktif karena 

menjadi pelaku perencanaan dan penentu terwujudnya tujuan. 

Tidak mungkin dapat terwujudkan apabila tanpa peran aktif 

sumber daya manusia dalam menjalankan usaha.25 

Sumber daya manusia yang diperkerjakan harus adaptif 

terhadap teknologi, jangan sampai biaya besar yang dikeluarkan 

untuk pembaharuan teknologi malah tidak dapat dioptimalkan 

karena orang-orang yang terlibat tidak mampu untuk 

menggunakannya. Seorang bisnis yang ingin berjalan secara 

professional dan perkembang butuh untuk merekrut sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan yang mencukupi. 

Selain itu, pemilik bisnis juga sebaiknya memberikan pelatihan 

tambahan serta melakukan upgrade keilmuan secara berkala 

untuk menyesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
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dan teknologi.28 

 

Dengan manajemen sumber daya manusia yang baik, 

perusahaan dapat memberdayakan sumber daya manusia tidak 

hanya bagi keuntungan jangka pendek, namun juga 

pertumbuhan, perkembangan dan kepuasan dari sumber daya 

manusia. Fungsi dari manajemen sumber daya manusia ialah 

proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan 

kompensasi kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja, 

kesehatan, keamanan, dan masalah keadilan. Maka dalam suatu 

perusahaan sumber daya manusia merupakan bagian utama 

dalam mengolah masukan menjadi keluaran yang dihasilkan 

oleh perusahaan.  

Dalam hal ini manajemen sumber daya manusia 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi perusahaan. Kajian 

manajemen sumber daya manusia menunjukkan bagaimana 

organisasi harus berkembang, gunakan, evaluasi, dan pelihara 

dalam jumlah kualitas yang sesuai. Jika sumber daya manusia 

mengandalkan mesin produksi dan mengabaikan aspek manusia, 

kinerjanya tidak akan maksimal. Harus diingat bahwa dalam 

satu organisasi perusahaan, kemampuan, keterampilan, dan rasa 

tanggung jawab sebagai sumber sya manusia merupakan asset 

                                                           
28 Puji Hastuti,DKK, “Kewirausahaan UMKM”,(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 

h.27. 
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perusahaan dan sangat penting bagi keberlangsungan usaha.29 

 

Peranan manajemen sumber daya manusia berfungsi 

yang berhubungan dengan mewujudkan tentu melalui kegiatan 

orang-orang. Hal ini berarti bahwa sumber daya berperan 

penting dan domain dalam manajemen. Manajemen sumber 

daya manusia mengatur dan menetapkan program kepegawaian 

yang masalah-masalah sebagai berikut: 

a) Menetapkan jumlah , kualitas, dan penempatan tenaga kerja 

yang efektif dengan kebutuhan perusahaan berdasarkan job 

description, job specific, job requirement, dan job 

evaluation. 

b) Menetapkan penarikan, seleksi, dan penempatan karyawan 

berdasarkan the right man in the place and the right man in 

the right job. 

c) Menetapkan program kesejahteraan, pengembangan, 

promosi, dan pemberhentian. 

d) Meramalkan penawaran dan permintaan sumber daya 

manusia pada masa yang akan datang. 

e) Memperkirakan keadaan perekonomian pada umumnya dan 

perkembangan perusahaan pada khususnya.30 

                                                           
29  Tien Yustini,”Manajemen Sumber Daya Manusia”,(Malang: Literasi Nusantara 

Abadi,2021), h.16-18 
30H.Malayu S.P Hasibuan, “Manajemen sumber daya Manusia”,(Jakarta:Bumi 

Aksara,2018), h.10 
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Peranan manajemen sumber daya manusia diakui sangat 

menentukan bagi terwujudnya tujuan, tetapi untuk memimpin 

unsur manusia ini sangat sulit dan rumit. 

5. Peranan UMKM 

Dalam perspektif dunia, diakui bahwa UMKM memainkan suatu 

peranan penting yang sangat penting di dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi. UMKM memiliki peran penting di dalam 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di Negara-negara 

sedang berkembang (NSB), tetapi juga dinegara –negara maju (NM). Di 

Negara maju, UMKM sangat penting, tidak hanya kelompok  usaha 

tersebut menyerap paling banyak tenaga kerja dibandingkan usaha besar 

(UB), seperti halnya di Negara sedang berkembang, tetapi juga 

kontribusinya terhadap pembentukan atau pertumbuhan produk domestic 

bruto (PDB) paling besar dibandingkan kontribusi dari usaha besar.31 

UMKM tergolong kepada sector rill dalam perekonomian, dimana 

sector inilah yang memiliki daya tahan yang tinggi terhadap krisis global. 

UMKM dapat membantu mempercepat laju pertmbuhan ekonomi suatu 

Negara karena sector ini akan banyak menyerap tenaga kerja. Hal ini 

selaras dengan apa yang diungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

suatu Negara sangat dipengaruhi oleh kewirausahaan (enterpreneurship), 

di mana  UMKM termasuk di dalamnya. Beberapa alas an UMKM bisa 

bertahan dan cenderung meningkat jumlahnya pada masa krisis adalah : 

                                                           
31 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia, h.1. 
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a. Sebagian besar UMKM memproduksi barang konsumsi dan jasa-jasa 

dengan elastisitas permintaan terhadap pendapatan yang rendah, 

maka tingkat pendapatan rata-rata masyarakat tidak banyak 

berpengaruh terhadap permintaan barang yang dihasilkan. 

Sebaliknya, kenaikan tingkat pendapatan juga tidak berpengaruh 

pada permintaan. 

b. Sebagian besar UMKM tidak mendapat modal dari bank. 

Implikasinya keterpurukan sector perbankan dan naiknya suku 

bunga, tidak banyak mempengaruhi sector ini. Berbeda dengan 

sector perbankan bermasalah, maka UMKM ikut terganggu kegiatan 

usahanya, sedangkan usaha berkala besar dapat bertahan. Di 

Indonesia, UMKM mempergunakan modal sendiri dari tabungan dan 

aspeknya terhadap perbankan sangat rendah. 

c. UMKM mempunyai modal yang terbatas dan pasar yang bersaing 

pengaruhnya UMKM mempunyai spesialisasi produksi yang ketat. 

Hal ini memungkinkan UMKM mudah untuk pindah dari usaha yang 

satu keusaha lain, hambatan keluar masuk tidak ada. 

d. Reformasi menghapuskan hambatan-hambatan di pasar, produksi 

industry harus dihilangkan, UMKM mempunyai pilihan lebih 

banyak dalam pengadaan bahan baku, akibatnya biaya produksi 

turun dan efisiensi meningkat. Tetapi, karena bersama dengan 

terjadinya krisis ekonomi, maka pengaruhnya tidak terlalu besar. 

e. Dengan adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan, menyebabkan 
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sector formal banyak memberhentikan pekerja-pekerjanya. Para 

penganggur tersebut memasuki sector informal, melakukan kegiatan 

usaha yang umumnya bersekala kecil, akibatnya jumlah UMKM 

meningkat. 

Pasca krisis tahun 1998 dan tahun 2009 di Indonesia, UMKM 

dapat membuktikan bahwa sektor ini dapat menjadi tumpuan bagi 

perekonomian nasional. Hal ini dikarenakan UMKM mampu bertahan 

dibandingkan dengan usaha besar lainnya yang cenderung mengalami 

keterpurukan. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin bertambahnya 

jumlah UMKM setiap tahunnya dan sektor ini dapat tetap menjadi 

tumpuan bagi stabilitas ekonomi nasional. Hal inilah yang menunjukan 

bahwa UMKM selain sebagai penangkal krisis juga memiliki peran yang 

sangat strategis dalam ekonomi suatu Negara.32 

Peningkatan produktivitas usaha mikro harus menjadi target 

pengembangan UMKM ke depan. Perbaikan kapasitas dan produktivitas 

usaha mikro dapat dilakukan melalui penguatan asset, keterampilan dan 

keterhubungan dengan jaringan usaha dan pemasaran dalam satu system 

bisnis yang mapan. Peningkatan kapasitas usaha mikro diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum, yang selanjutnya 

akan berkontribusi pada pengurangan angka kemiskinan. 

Peranan UMKM juga perlu ditingkatkan dalam memperkuat basis 

produksi di dalam negeri dan partisipasi di pasar ekspor dan investasi. 
                                                           

32 Dindin Abdurohim, “Pengembangan UMKM Kebijakan, Strategi, Digital Marketing 

dan Model Bisnis UMKM”, (Bandung: Refika Aditama, 2021), h.18-21. 
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Selain itu, UMKM berperan sebagai sumber pendapatan masyarakat, 

pemenuhan kebutuhan barang dan jasa domestic, penciptaan lapangan 

pekerjaan, serta peningkatan nilai tambah yang berdampak pada 

penurunan angka kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Keberadaan 

UMKM tersebar di seluruh penjuru negeri dan menguasai sekitar 99% 

aktivitas bisnis di Indonesia.33 

 

                                                           
33 Ibid, h.25. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS DAN SIFAT PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (Field  study) 

,yaitu terjun langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi pada 

obyek yang dibahas secara focus dan teliti.51  

Pada penelitian ini peneliti melihat lapangan yang bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi 

yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian untuk 

mengetahui bagaimana peranan pembiayaan mikro terhadap 

keberlangsungan UMKM di Lampung Timur.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengamati 

(deskripsi) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-

situasi atau kejadian yang terjadi saat ini.52 Penelitian kualitatif adalah 

realitas social yang terjadi atau tampak, jawabannya tidak dapat dicari 

sampai apa yang menyebabkan realitas, tetapi dicari sampai kepada 

makna dibalik terjadinya realitas social yang tampak.53 

                                                           
51 Hasan Sazali, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), h.53.. 
52 Ibid, h.52. 
53 Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhdin,Ating Somantri, Dasar-Dasar Metode 

Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:CV Pustaka Setia,2011 )h.20.  
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Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif yaitu berupa 

keterangan-keterangan bukan hitung-hitungan atau angka. Hasil dari 

penelitian ini adalah data kualitatif yaitu data berupa uraian yang 

menggambarkan fakta tentang Analisis Peran Pembiayaan Mikro BSI 

KC Ahmad Yani Terhadap Keberlangsungan UMKM Di Lampung 

Timur. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah segala fakta atau 

keterangan tentang sesuatu yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi.54 Maka dari itu seumber data merupakan penunjang utama bagi 

peneliti untuk dijadikan bahan untuk menyusun informasi diambil datanya 

dan selanjutnya akan diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan beberapa sumber data, baik itu sumber data primer, maupun 

sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama setelah didapat dan 

diolah langsung oleh objeknya. Data hasil observasi langsung, data 

hasil wawancara, dan data hasil pengisian kuisioner.55 Dalam 

penelitian ini sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pimpinan 

(MBM), Micro Financing Analyst, Retail Sales Executive, Retail 

Business Relationship Manager KC, dan nasabah.  

                                                           
54 Ibid, 33 
55 Ibid ,h.36. 



40 
 

 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

buku, jurnal, internet, dokumen-dokumen grafik (tabel, catatan, 

notulen rapat, sms, dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman video, 

benda-benda dan lain-lain yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi.56 

Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang peneliti dalam 

mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, sehingga 

sumber data primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder yang di 

dapatkan dari: 

1. H.Malayu S.P Hasibuan, Manajemen sumber daya 

Manusia,(Jakarta:Bumi Aksara,2018). 

2. Akhmad  Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah, 

(Depok:Rajawali Pers,2017). 

3. Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhdin,Ating Somantri, 

Dasar-Dasar Metode Statistika Untuk Penelitian, (Bandung:CV 

Pustaka Setia,2011 ). 

4. Ikatan Banker Indonesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama,2015) 

  

                                                           
56 Maman Abdurahman, Sambas Ali Muhdin,Ating Somantri, Dasar-Dasar Metode 

Statistika Untuk Penelitian, h.36. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.57 Sehingga peneliti melakukan wawancara 

dengan tatap muka dengan narasumber dan pewawancara. Sedangkan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggunakan wawancara tak 

berstruktur. Peneliti menggunakan wawancara tak berstuktur karena 

pertanyaan dimana jawabannya tidak perlu disiapkan, sehingga 

responden bebas mengeluarkan pendapatnya.58  

Penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan maka 

peneliti mengunakan interview random secara acak siapa saja yang 

ditemui dalam lapangan, dimana peneliti menyiapkan garis besar 

mengenai hal-hal yang akan ditanyakan kepada Manager, Analis, 

Retail Sales Business dan nasabah Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro, peneliti ingin mengetahui apa peranan pembiayaan 

terhadap keberlangsungan UMKM di Lampung Timur yang dilakukan 

BSI KC Sudirman Metro. 

2.  Dokomentasi 

Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan atau wawancara.59 Teknik pengumpulan 

data ini digunakan untuk membantu proses penelitian, sehingga 

                                                           
57 Maman Abdurahman,DKK, Dasar-Dasar Metode Statistika untuk Penelitian,h.40. 
58 Ibid, h.41. 
59 Ibid, h. 247. 



42 
 

 

penelitian dapat dilakukan dan dapat memecahkan masalahan yang 

diteliti. Teknik dokumentasi ini menggunakan catatan yang dimiliki 

oleh Bank Syariah Mandiri SO Way Jepara seperti, profil bank, 

struktur organisasi, visi, dan misi, beserta data nasabah. 

 

D. Teknis Analisis Data 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuanya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Setelah data terkumpul maka peneliti 

mengelola data dan menganalisis secara kualitatif untuk mendapatkan 

kesimpulan yang benar mengunakan metode analisis kualitatif dengan 

mengunakan deskriptif analisis.60  

Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif kemudian data 

yang diperoleh di analisis. Dalam menganalisis data, peneliti harus 

menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan sumber 

data skunder (objek). Kemudian data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan cara berfikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang 

berangkat dari fakta yang khusus dan konkrit, kemudian dari fakta dan 

peristiwa yang konkrit tersebut ditarik secara yang sifat umum.61 

Selanjutnya dikembangkan peneliti guna untuk menguraikan, kemudian 

ditarik kesimpulan secara umum. 

                                                           
60 Hasan Sazali, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), h.86-87. 
61 Ibid h.123. 
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 Dari uraian diatas peneliti menggunakan teknik analisis induktif 

yang dimana dari sebuah hal-hal yang bersifat khusus ke umum yang 

dimana berangkat dari sebuah pristiwa,fakta, yang ditarik secara umum. 

Teknik inilah yang digunakan untuk mencari informasi dan melakukan 

pembahasan untuk menghasilkan analisis peranan pembiayaan mikro 

terhadap keberlangsungan UMKM di lampung timur.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM BSI KC METRO SUDIRMAN 

1. Sejarah KC Metro Sudirman 

Sebagaimana diketahui krisis ekonomi dan moneter pada tahun 

1997 sampai 1998 tahun. Tidak hanya krisis moneter saja yang terjadi 

pada tahun tersebut namun ada krisis yang lainnya juga seperti 

panggung politik nasional yang telah menimbulkan dampak negative 

bagi kehidupan masyarakat dalam dunia usaha. Pemerintah akhirnya 

bertindak merestrukturisasi dan merekapitalisasi beberapa bank di 

Indonesia Pada tanggal 31 Juli 1999 pemerintah merger empat bank 

sehingga menjadi satu yang bernama PT Bank Mandiri (Persero)Tbk. 

Kemudian keputusan setelah marger BM melakukan konsolidasi dan 

memebentuk tim pengembangan Islamic Banking. Pada akhirnya BSM 

berdiri pada tahun 1999 yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan 

integritas yang tertanam kuat pada insan BSM sejak awal. 

 Pengembangan Islamic Banking memandang bahwa berlakunya 

UU No.10 Th 1998 (Dual Banking System). Maka dari itu 

pengembangan Islamic Banking mempersiapkan dan infrastruktur 

supaya kegiatan usaha BSB berubah conventional menjadi Islamic 

dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam 

Akta Notaris: Sutjipto, SH, NO.23 tanggal 8 September 1999. 
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Selanjutnya diresmikan beroprasi dengan surat keputusan Deputi 

Gubernur Senior BI No.1/1/KEP.DGS/1999, Maka Bank Syariah 

Mandiri secara resmi memulai beroprasi sejak 25 Rajab 1420 H atau 

tanggal 1 November 1999. 

 Hadir dengan tampilan dan bertumbuh sebagai Banking yang 

menyelaraskan idealism usaha dengan nila-nilai rohani yang melandasi 

kegiatan oprasionalnya. Kehadiran itulah yang menjadi salah satu 

keunggulan BSM yang hadir untuk membangun Indonesia menuju 

Indonesia yang lebih baik. Bank Syariah Mandiri juga memiliki 

peluang untuk membangun bisnis dalam pembiayaan mikro dengan 

tujuan produktif dan serbaguna karena terdapat potensi pasar 

pembiayaan mikro yang luas.  

Kemudian Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro berdiri 

sejak tahun 2011 dengan alamat Jl. Raya Lintas Pantai Tmur Sumatra 

No 147, Braja Sakti, Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. Bank 

Syariah Mandiri Sales Outlate Way Jepara didirikan dengan bertujuan 

meningkatkan portofolio pembiayaan mikro dengan mengandalkan 

Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) dan Pembiayaan Serbaguna Mikro 

(PSM). Setelah itu menjadi satu lagi dengan KC BSM Metro Sudirman 

pada bulan Juli.  

Bank Syariah memainkan peran penting sebagai fasilitator pada 

seluruh aktivitas ekonomi dan ekosistem industry halal. Keberadaan 

industry perbankan syariah di Indonesia sendiri telah mengalami 
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peningkatan dan pengembangan yang signifikan dalam kurun tiga 

decade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan 

jaringan menunjukan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan 

semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya 

bank syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan 

Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu BSM, BNIS, dan 

BSIS.  

Pada 1 febuari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya BSM, BNIS, dan BSIS 

menjadi satu entitas yaitu BSI. Penggabungan ini akan menyatukan 

kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga menghadirkan layanan 

yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas 

permodalan yang lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang 

lebih baik. Didukung sinergi dengan perusahaan induk 

(Mandiri,BNI,BSI) serta komitmen pemerintah melalui Kementrian 

BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.  

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar 

untuk melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan 

menjadi energy baru pembangunan ekonomi nasional energy baru 

pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat lunas. Keberadaan BSI juga menjadi 

cerminan wajah Perbankan Syariah di Indonesia yang modern, 
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universal, dan memberikan kebaikan bagi segenap alam “ Rahmatan 

Lil’Alamiin”.62 

2. Visi,Missi, dan Motto BSI KC Metro Sudirman 

a. VISI 

Top 10 Global Islamic Bank 

b. MISI 

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia. 

“Melayani kurang lebih 20 juta nasabah dan menjadi top 5 

bank berdasarkan asset 5+T dan nilai buku 50 T di tahun 2025” 

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi 

pemegang saham. 

“Top 5 bank yang paling profitabele di Indonesia ROE 18% 

dan valuasi kuat (PB>2)” 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta 

terbaik Indonesia. 

“Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan 

dengan budaya berbasis kinerja”.63 

 

 

 

 

                                                           
62 www.ir-bankbsi.com - Informasi Perseroan-Sejarah Perseroan 
63 www.ir-bankbsi.com - Informasi Perseroan-Visi & Misi 
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3. Struktur Organisasi Mikro KC Metro Sudirman  

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi, beikut ini 

merupakan struktur organisasi mikro  BSI KC Metro Sudirman : 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Mikro KC Metro Sudirman64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Produk-Produk Pembiayaan BSI KC Metro Sudirman 

Jenis produk pembiayaan mikro terdiri dari 2 (dua) Produk yaitu: 

I. Pembiayaan Usaha Mikro (PUM) 

Pembiayaan Usaha Miikro atau PUM adalah pembiayaan 

yang diberikan kepada calon nasabah dengan penghasilan tidak 

                                                           
64 Rijan Rinanto, Selaku Retail Sales Executive wawancara pada 16 Juni 2021. 
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2. Erwan FeBSIazi 

3. Ari Kusmanto 

4. Masril Pramudya 

5. Argilia Purwoko 
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tetap atau wirausaha baik pada sektor jasa, perdagangan dan 

distribusi. Dengan tujuan pemenuhan kebutuhan modal kerja yang 

telah memiliki usaha dan ingin mengembangkannya. 

Target market dari produk pembiayaan mikro pada 

pembiayaan Usaha Mikro adalah Warga Negara Indonesia (WNI) 

yang berdomisili di Indonesia minimal usaha yang dimiliki sudah 

berjalan 2 (dua) tahun dan radius maksimal 5 km dari lokasi usaha 

atau tempat bekerja dari Brunch atau Unit Mikro yang dimiliki 

wiraswasta atau profesional.  

Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

pembiayaannya di sebut dengan Mikro Modal Usaha dengan plafon 

Rp. 30.000.000 sampai dengan Rp 200.000.000 . Pada Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman Mikro Modal Usaha terbagi 

menjadi 3 golongan pembiayaan mikro sebagai berikut: 

a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

usaha dengan minimal Rp. 30.000.000 sampai  dengan Rp. 

50.000.000 dengan margin perbulan 1% dengan tenor 

(jangka waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 

bulan digunakan untuk untuk investasi seperti pembelian 

bahan baku, kendaraan dan lain sebagainya.  
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b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

usaha dengan minimal Rp. 60.000.000 sampai dengan Rp. 

100.000.000  dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka waktu) 6 

bulan,  12 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan 

digunakan untuk modal usaha seperti pembelian bahan baku, 

kendaraan dan lain sebagainya. 

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

investasi dengan minimal Rp. 110.000.000 sampai dengan Rp. 

200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jangka waktu) 6 

bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan 

digunakan untuk modal usaha seperti pembelian bahan baku, 

kendaraan, dan lain sebagainya. 

 

II. Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Pembiayaan yang merupakan salah satu program 

pemerintah dalam meningkatkan akses pembiayaan kepada Usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang disalurkan melalui 

lembaga keuangan dengan pola penjaminan dengan usaha produktif 

minimal telah berjalan 6 (enam) bulan. Pembiayaan KUR dari 

pokok pembiayaan Rp. 25.000.000 sampai Rp.200.000.000 dengan 

masa angsuran satu tahun, dua tahun, tiga tahun, dan empat tahun.  
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III. Pembiayaan Serbaguna Mikro (PSM) 

Pembiayaan Serbaguna Mikro atau PSM adalah 

pembiayaan yang diberikan kepada calon nasabah yang memiliki 

penghasilan tetap seperti para pegawai tetap karyawan, PNS, dan 

ASN. Dengan tujuan multiguna konsumtif diluar modal kerja.  

Target market dari produk pembiayaan mikro pada 

pembiayaan serbaguna mikro adalah Warga Negara Indonesia 

(WNI), telah diangkat sebagai pegawai tetap bekerja minimal 

1(satu) tahun di perusahaan atau instansi saat ini khusus untuk 

pegawai tetap.  

Pada Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman 

pembiayaannya di sebut dengan Mikro Investasi  dengan plafon Rp 

30.000.000 sampai dengan Rp 50.000.000 . Di Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman mikro terbagi menjadi 3 golongan 

pembiayaan mikro sebagai berikut: 

a. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

investasi dengan minimal Rp. 30.000.000 sampai  dengan Rp. 

50.000.000 dengan margin perbulan 1% dengan tenor (jangka 

waktu) 6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 60 bulan 

digunakan untuk investasi seperti pembelian toko, gedung dan 

lain sebagainya. 
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b. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

investasi dengan minimal Rp. 60.000.000 sampai dengan Rp. 

100.000.000  dengan margin 0,9% dengan tenor (jangka 

waktu) 6 bulan,  12 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan, 48 bulan, 

dan 60 bulan digunakan untuk investasi seperti pembelian 

toko, gedung dan lain sebagainya 

c. Nasabah yang akan melakukan pembiayaan untuk modal 

investasi dengan minimal Rp. 110.000.000 sampai dengan Rp. 

200.000.000 dengan margin 0,8% dengan tenor (jangka waktu) 

6 bulan, 12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan 

digunakan untuk investasi seperti pembelian Gedung, toko, 

dan lain sebagainya. 

 

5. Biaya Kepengurusan Pembiayaan BSI KC Metro Sudirman 

a. Biaya Administrasi dikenakan 1% dari plafon 

b. Biaya Asuransi Jiwa 3 Tahun Rp. 1.880.000 

c. Biaya Notaris diatas Diatas Rp. 50.000.000 adalah Rp. 1.900.000. 

d. Biaya Asuranasi Kebakaran Menyesuaikan Plafon.65 

 

 

                                                           
65 Erwan FeBSIazi, Selaku Retail Sales Executive wawancara pada 10 Januari 2020 



53 
 

 

B. PEMBIAYAAN MIKRO TERHADAP KEBERLANGSUNGAN 

UMKM PADA BSI KC METRO SUDIRMAN 

Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah biasanya diberikan 

kepada pelaku usaha yang sedang menjalankan usaha mikro, kecil, 

menengah yang sudah memenuhi kriteria. Pembiayaan mikro pada Bank 

Syariah Indonesia KC Metro Sudirman menawarkan/memberikan 

pembiayaan kepada nasabah atau calon nasabah baik usaha prorangan 

ataupun badan usaha yang menjalankan usaha Usaha Mikro Kecil 

Menengah untuk memenuhi atau memperluas kebutuhan usanyanya 

melalui pembiayaan modal kerja dengan plafon Rp. 30.000.000,- sampai 

Rp.200.000.000 juta dengan margin berdasarkan jumlah pembiayaan yang 

diberikan.66  

Produk pembiayaan mikro kepada nasabah atau calon nasabah 

yang memiliki usaha Usaha Mikro Kecil Menengah. Pada Bank Syariah 

Indonesia KC Sudirman Metro. Produk pembiayaan mikro dengan plafon 

Rp.30.000.000 juta,- sampai Rp200.000.000 juta yang dapat diajukan oleh 

nasabah atau calon nasabah dengan angsuran per-bulan dan jangka waktu 

12 bulan, 24 bulan, 36 bulan, 48 bulan, dan 60 bulan. Namun pada 

pembiayaan dengan plafon Rp.30.000.000 juta samapi Rp.40.000.000 juta 

hanya dapat di berikan angsuran per-bulan dan jangka waktu dari 12 

                                                           
66 Harry Afriyadi , Selaku Micro Relationsihip Manager Team Leader wawancara pada 6 

Juli 2021 
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bulan, 24 bulan, 36 bulan, dikarenakan pembiayaan tersebut harus selesai 

pada 3 tahun.  

Akad yang digunakan untuk pengajuan mikro adalah akad 

murabahah dan ijarah, yaitu akad jual beli yang dilakukan oleh nasabah 

dan bank sesuai dengan kesepakatan bersama dan bagi hasil sesuai 

kesepakatan atau sebagai jasa yang menyewakan sesuai kebutuhan 

nasabah sesuai kesepakatan bersama. Pembiayaan mikro adalah 

pembiayaan produktif untuk memproduksi usahanya seperti investasi dan 

modal kerja buat memproduksi lebih banyak lagi yang bersifat ritel sesuai 

syariah, contoh seperti : investasi (gedung, tanah, mobil, rumah, ruko, 

pembelian aset) dan modal kerja yang berhubungan dengan usahanya 

(bibit, sembako, bahan bangunan, dan lainnya). Karena tujuan pembiayaan 

mikro pada BSI KC Sudirman Metro adalah untuk investasi untuk usaha.67 

Berikut ini adalah alur persyaratan yang harus dipersiapkan oleh 

nasabah atau calon nasabah saat mengajukan permohonan pembiayaan 

kepada BSI KC Sudirman Metro sebagai berikut : 

1. Nasabah atau calon nasabah wajib mengisi, menandatangani dan 

menyerahkan formulir permohonan pembiayaan mikro. 

2. Menyerahkan foto copy Kartu Tanda Penduduk suami dan isteri, 

kartu keluarga, surat nikah, jika sudah cerai maka di ganti dengan 

surat cerai. 

                                                           
67 Harry Afriyadi, Selaku Micro Banking Manager Wawancara pada tanggal 06 Juli 2021. 
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3. Menyerahkan Surat Keterangan Usaha dari kelurahan yang 

diketahui oeleh Kepala Desa atau perangkat desa seperti RT dan 

RW. 

4. Apabila yang diajukan dengan jumlah plafond >50 maka nasabah 

atau calon nasabah memberikan fotocopy Nomor Pokok Wajib 

Pajak sebagai bukti bahwasannya pertahun rutin laporan sebagai 

pertimbangan pihak Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman. 

5. Menyerahkan fotocopy Pajak Bumi Bangunan sebagai 

pertimbangan bahwasannya selalu membayar Pajak Bumi 

Bangunan dengan rutin. 

6. Menyerahkan fotocopy  dokumen  agunan berupa akta hibah, AJB, 

dan SHM. 

7. Menyerahkan pas photo ukuran 4x6 

 

Setelah persyaratan yang akan diajukan sudah lengkap maka ada 

yang dinamakan Micro Financing Analyst tugasnya sebagai menganalisis 

data nasabah atau calon nasabah yang mengajukan permohonan. Analisis 

ini dilakukan untuk mengetahui 5C (character,capital,capacity,colleteral, 

condition of economy) supaya menimbulkan kerja sama yang baik dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian, jika ada yang tidak sesuai maka bank 

tidak akan memberikan pinjaman kepadanya. kemudian hasil tersebut 

ditindak lanjuti kembali dengan melihat lokasi usaha apakah benar berdiri 

sesuai yang disampaikan dan memenuhi prinsip 5C 
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(character,capital,capacity,colleteral, condition of economy). Bank 

mencari nasabah pembiayaan mikro dengan cara dor to dor, kenalan, dan 

refrensi dari orang terdekat. 68 Akan tetapi saat ini tidak ada Micro 

Financing Analyst melainkan micro staff  saja dikarenakan pada saat ini 

kenaikan pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah belum 

terlunaskan sehingga pihak bank belum memberikan pembiayaan bagi 

nasabah atau calon nasabah. Pencairan permohonan pembiayaan tersebut 

membutuhkan waktu tiga hari untuk memproses permohonan tersebut dan 

cair semua atau di potong berdasarkan biaya oprasional.69 

Pembiayaan mikro yang diberikan bukan berdasarkan seberapa 

banyak nasabah namun bank harus memenuhi target pembiayaan sebesar 

Rp. 350.000.000 juta perbulan sehingga  dalam pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah berkembang cukup baik dimana jumlah nasabah 

dari tahun ketahun selalu mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2017 

jumlah nasabah mikro sebanyak 103 nasabah dengan pembiayaan 

6.278.000.000 milyar, pada tahun 2018 dengan jumlah pembiayaan mikro 

sebanyak 133 nasabah dengan jumlah pembiayaan 9.150.000.000 milyar, 

dan pada tahun 2019 dengan jumlah pembiayaan mikro sebanyak 152 

nasabah dengan jumlah pembiayaan 9.741.000.000 milyar.70 

Ibu Siti Amanah memiliki usaha yaitu jual beli ayam potong, 

mengajukan pembiayaan Rp.50.000.000 juta. Jumlah penghasilan setelah 

                                                           
68 Riyadi Krisyanto, Selaku Micro Staff  Wawancara pada tanggal 06 Juli 2021. 
69 Harry Afriyadi, Selaku Micro Banking Manager Wawancara pada tanggal 06 Juli 2021. 
70 Rijan Rinanto, Selaku Retail Sales Executive wawancara pada 8 Maret 2021. 
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mengajukan pembiayaan sebanyak Rp.150.000 ribu per-harinya. Tidak 

menggunakan modal awal karena beliau mengambil ayam dari orang lain 

yang kemudian menjualnya kembali, setelah itu setelah ayamnya terjual 

beliau membayar uang yang beliau ambil. Beliau berjualan sudah selama 

15 tahun. Lokasi yang dijalani beliau berada di pasar Sekampung 

Lampung Timur. Teknik pemasaran yang dilakukan oleh beliau dengan 

cara memasarkan pada pengunjung pasar. Sumber Daya Manusia yang 

berperan dalan keberlangsungan uahanya adalah beliau sendiri. 

Pembiayaannya  membantu keberlangsungan usaha karena ketambahan 

modal untuk perputaran.71 

Bapak Kairudin memiliki usaha toko grabakan yang menjual 

sembako, cabai, dan sayuran, mengajukan pembiayaan Rp. 50.000.000 

juta. Jumlah penghasilan bapak Kairudin setelah melakukan pembiayaan 

sebesar Rp. 500.000 ribu perhari. Modal awal yang dimiliki untuk 

mengembangkan usahanya hanya Rp.20.000.000. usia yang dijalani beliau 

selama 27 tahun. Beliau mendirikan lokasinya di pasar sekmpung lampung 

timur akan tetapi beliau memiliki stock barang ada ada dirumah. Teknis 

pemasaran beliau ditawarkan oleh pengunjung pasar, keluarga, tetangga, 

bahkan kenalan. yang berbepan dalam mengelola usahanya adalah beliau 

beserta anaknya dan keluarganya. Konsumen dapat memesan barang 

                                                           
71 Wawancara dengan Ibu Siti Amanah 13 Juli 2021 
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dengan cara whatsapp dan menelfon Pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dapat membantu keberlangsungan usaha.72 

Bapak Asep Abdur Rahman memiliki usaha kramik dan asbes, 

beliau mengajukan pembiayaan Rp. 50.000.000. Penghasilan beliau Rp. 

300.000,- perhari. Modal awal yang dimiliki Rp. 5.000.000 juta sebelum 

melakukan pembiayaan. Berdirinya usaha beliau sudah 11 tahun. Beliau 

mendirikan usahanya di Batanghari lampung timur. Teknik pemasaran 

yang beliau lakukan ke pengunjung toko, tetangga, keluarga dan kenalan 

serta dor to dor dengan itu konsumen bisa memesan dengan cara whatsapp 

atau menelfon pemilik usaha atau karyawan. Yang berperan dalam usanya 

adalah beliau sendiri. Pembiayaan yang diberikan oleh bank dapat 

membantu keberlangsungan usaha.73 

Bapak Sigit Purnomo memiliki usaha horti kultura seperti tanaman 

sayuran (daun bawang, kembang kol, seledri, cabai). Mengajukan 

permohonan pembiayaan sebesar Rp.40.000.000 juta. Penghasilan bapak 

sigit sebelum melakukan pinjaman sebesar Rp. 500.000,- ribu perhari. 

Setlah melakukan pinjaman penghasilannya sebanyak 1.750.000 ribu 

sebulan, modal awal yang dimiliki sebesar Rp.6.000.000. Usahanya berdiri 

di desa 56 bulu payung tepat dibelakang rumah.  Pemasaran nya di jual ke 

                                                           
72 Wawancara dengan Bapak Kairudin 13 Juli 2021 
73 Wawancara dengan Bapak Asep Abdurahman 13 Juli 2021 
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warung-warung, pasar dan dijual sendiri dirumahnya. Pembiayaan dapat 

membantu keberlangsungan usaha.74 

Bapak sriyanto memiliki usaha warung sembako, steam motor dan 

bengkel. Beliau mengajukan pembiayaan sebesar Rp.30.000.000 juta. 

Modal awal yang dimiliki sebanyak Rp. 500.000,- ribu untuk mengisi 

warungnya. Lama usaha sudah 7 tahun, lokasinya beradi pada 53 A 

Sidodadi. Teknik pemasarannya kepada masyarakat yang disekitar dan 

pengendara yang melintas. Dikelola sendiri bersama istri, Pembiayaan 

dapat membantu keberlangsungan usaha karena dapat membuka benkel 

dan steam motor.75 

Bapak Ahmad Yazid memiliki usaha steam motor, mobil, konter, 

dan warung sembako, beliau mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 

50.000.000 juta. Penghasilannya tidak bertambah jadi hanya memiliki 

penghasilan Rp. 300.000 ribu. Modal awal usahanya Rp. 7.000.000. usia 

usaha yang dijalani 4 tahun yang berdiri di 56 Bulupayung. Pemasaran 

yang dilakukan kepada masyarakat dan keluarga dan pengendara yang 

melintas. Pengelolaan usahanya dilakukanbersama 2 karyawannya dari 

tetangga dan keluarga. Pembiayaan dapat membantu keberlangsungan 

usaha karena dapat membuka konter dan warung sembako.76 

                                                           
74 Wawancara dengan Bapak Sigit Purnomi 14 Juli 2021 
75 Wawancara dengan Bapak Sriyanto 14 Juli 2021 
76 Wawancara dengan Bapak Ahmad Yazid 16 Juli 2021 
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Ibu Wahyuti memiliki usaha Toko sembako, plastik, sayuran, dan 

perabotan rumah tangga, beliau mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 

40.000.000 juta. Sebelum melakukan pinjaman pembiayaan 

pendapatannya sebanyak Rp. 1.000.0000 juta setelah mengajukan 

pembiayaan sebesar Rp. 3.000.000 juta perhari, dengan modal awal 

Rp.5.000.000 juta. Usahanya berdiri sudah selama 15 tahun. Lokasinya 

berdiri pada suatu desa 53 P Sidodadi Lampung Timur. Pemasaran yang 

dilakukan kepada masyarakat sekitar, keluarga, anak sekolah dan 

pengendara yang melintas, Usahanya dikelola sendiri bersama suaminya. 

Pembiayaan dapat membantu keberlangsungan usaha karena dapat 

memperluas tokonya dan menjual tambahan seperti perabotan rumah 

tangga dan sayuran.77 

Ibu Sri Wahyuti memiliki usaha warung sembako, ayam potong 

dan kikil, beliau mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 200.000.000 juta. 

Pendapatannya sebelum mengajukan pembiayaan sebanyak 500.000 

perhari setelah melakukan pembiayaan sebanyak 6.000.000 juta. Modal 

awal yang dimiliki tidak ada. Usaha yang dijalani sudah 13 tahun, 

lokasinya berasa di pasar sekampung lampung timur dan memiliki gudang 

barang tersedia di rumah. Teknik pemasarannya kepada pengunjung pasar, 

teman, masyarakat, keluarga dan kenalan, selain itu konsumen dapat 

memesan dengan media whatsapp dan menelfon penjual untuk 

mengantarkan pesanannya. Yang berperan pada usahanya adalah beliau 

                                                           
77 Wawancara dengan Ibu Wahyuti 16 Juli 2021 
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dengan suami dan satu karyawan. Pembiayaan yang diberikan dapat 

mebantu keberlangsungan usaha karena beliau dapat membuka warung 

sembako, kikil, dan jasa penerima pesanan belanjaan untuk hajatan.78 

Bapak ahmad Saikhu memiliki warung sembako ,beliau 

mengajukan pembiayaan sebesar Rp.40.000.000 juta. Pendapatan sebelum 

melakukan pembiayaan Rp.500.000 ribu setelah melakukan pembiayaan 

bertambah menjadi Rp.700.000 ribu perhari. Modal awal yang dimiliki 

Rp.5.000.000 juta.  Usaha tesebut sudah berdiri selama 10 tahun. Lokasi 

usaha yang didirikan berada di 53 P desa sidodadi yang dibanun di depan 

rumah. Telnik pemasaran yang dilakukan kepada masyarakat, keluarga , 

dan pengendara yang melintas. Usaha ni dikelola oleh beliau dan istri. 

Pembiayaan yang di berikan dapat membantu untuk mempertahankan 

keberlangsungan usaha.79 

Bapak salim memiliki usaha Toko jajanan dipasar, beliau 

mengajukan pembiayaan sebanyak Rp.200.000.000 juta. Pendapatan 

sebesar Rp.7.000.000 juta setelah melakukan pinjaman pembiayaan 

sebesar Rp 8.500.000 juta per-bulan. Usahanya membutuhkan modal awal 

Rp.10.000.000 juta. Usahanya berdiri di pasar sekampung lampung timur. 

Teknik pemasarannya adalah pengunjung pasar, pemilik warung, keluarga, 

dan masyarakat sekitar. Usaha di kelola sendiri dengan memiliki 3 

karyawan yang diambil dari tetanngganya tersebut. Pembiayaan yang 

                                                           
78 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuti 13 Juli 2021 
79 Wawancara dengan Bapak Saikhu 15 Juli 2021 
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diberikan sangat membantu karena dapat menambah stock dan 

pembiayaannya didak digunakan untuk tokonya melainkan untuk usaha 

motor juga.80 

Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro sangat membantu nasabah atau calon nasabah dalam 

mengembangkan usahanya atau mempertahankan usahanya. Akan tetapi 

ada usaha yang mendapatkan penghasilan bertambah dan ada yang  biasa 

saja. 

 

C. ANALISIS PERAN PEMBIAYAAN MIKRO TERHADAP 

KEBERLANGSUNGAN UMKM DI LAMPUNG TIMUR PADA BSI 

KC METRO SUDIRMAN 

BSI KC Sudirman Metro memiliki layanan lending sebagaimana 

dapat membantu sector rill dalam perekonomian Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Lampung Timur. Sehingga memiliki peran sebagai 

alternative bagi masyarakat yang membutuhkan tambahan modal Usaha 

Mikro Kecil Menengah. Pembiayaan mikro menggunakan akad 

murabahah sebagai jual beli berdasarkan kesepakatan yang dapat 

membantu nasabah atau calon nasabah yang membutuhkan modal dan 

berkeinginan untuk mengembangkan usahanya, sehingga dapat 

teraplikasikan pada peningkatan pendapatan sesuai dengan system syariah. 

                                                           
80 Wawancara dengan Bapak Salim 13 Juli 2021 
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Pembiayaan mikro yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia 

KC Sudirman Metro untuk membantu penambahan modal usaha kurang 

mempengaruhi tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh Usaha Mikro 

Kecil Menengah. Karena perolehan pendapatan usaha dapat dilihat dari 

besar kecilnya modal yang digunakan dan untuk mengatur pemutaran 

modal usaha itu sendiri dengan baik. apabila modal yang digunakan besar 

maka akan menghasilnya produk yang besar juga sehingga pendapatan 

yang diperoleh lebih banyak dari yang sebelumnya sehingga mendapatkan 

penghasilan yang meningkat. Maka apabila modal yang dimilikinya juga 

sedikit maka pendapatan dan penghasilan yang diperoleh juga sedikit.  

 Apabila pengelolaan manajemen keuangannya baik maka 

perputaran uang modal usahanya juga akan baik sehingga pendapatan dan 

penghasilan akan terlihat, apabila sesuai dengan kapasitasnya. Usaha 

Mikro Kecil Menengah yang berjalan menguntungkan pasti memiliki 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas dalam mengelola modal, produk 

dan pemasaran, karena secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kenaikan pendapatan usaha. Maka dari itu terdapat tiga indikator yang 

dapat membantu keberlangsungan usahanya seperti : 

1. Permodalan  

Permodalan menjadi faktor utama untuk mendirikan suatu 

usaha dan perputaran usaha. Permodalan dari hasil penelitian yang 

dilakukan bahwa modal yang dimiliki pelaku usaha dibantu oleh 

Bank Syariah Indonesia KC Metro Sudirman. Sebelum dibantu 
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oleh Bank Syariah Indonesia pelaku usaha memiliki modal yang 

tidak banyak sehingga menjual produknya sedikit dan tidak 

mendapatkan keuntungan yang lebih. Dilihat dari data 

perkembangan pendapatan nasabah tahun 2017 dan 2021 ada 

sepuluh usaha namun tujuh usaha yang mengalami perkembangan 

dalam modal usahanya sehingga pendapatkan keuntungan yang 

lebih. Sedangkan tiga usaha tersebut tidak mendapatkan 

keuntungan dikarenakan modal yang diberikan tidak digunakan 

untuk perluasan usahanya dan faktor lingkungan masyarakat yang 

tidak padat penduduk juga akan mempengaruhi perkembangan 

usaha. 

Dibawah ini merupakan tingkat pendapatan 

keberlangsungan usaha nasabah yang mengajukan pembiayaan 

pada Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro sehingga 

mendapatkan modal usaha untuk dikelola: 

Tabel 4.1 

Perkembangan Pendapatan Nasabah tahun 2017-2021 

No Nama Usaha Jumlah 

Pembiayaan 

Sebelum 

Pembiayaan 

Setelah 

Pembiayaan 

Keuntungan 

1 Penjual Ayam 

Potong 

Rp. 50.000.000 Rp. 4.500.000 Rp. 4.500.000 - 

2 Warung 

Sembako 

Rp. 50.000.000 Rp. 9.000.000 Rp. 15.000.000 Rp. 6.000.000 

3 Kramik Dan 

Asbes 

Rp. 50.000.000 Rp. 9.000.000 Rp. 9.000.000 - 

4 Horti Kultura Rp. 40.000.000 Rp. 500.000 Rp. 1.750.000 Rp. 1.250.000 

5 Steam Motor, 

Bengkel, 

Warung 

Rp. 30.000.000 Rp. 500.000 Rp.6.000.000 Rp.5.500.000 
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Sembako 

6 Konter Dan 

Warung 

Sembako 

Rp. 50.000.000 Rp. 9.000.000 Rp. 9.000.000 - 

7 Warung 

Sembako Dan 

Prabotan 

Rumah 

Tangga 

Rp. 40.000.000 Rp. 1.500.000 Rp.3.000.000 Rp.1.500.000 

8 Warung 

Sembako, 

Ayam Potong 

Dan Kikil. 

Rp. 200.000.000 Rp. 

15.000.000 

Rp. 45.000.000 Rp.3.000.000 

9 Warung 

Sembako 

Rp.40.000.000 Rp.15.000.000 Rp. 21.000.000 Rp. 6.000.000 

10 Warung Jajan Rp. 200.000.000 Rp.7.000.000 Rp. 8.500.000 Rp. 1.500.000 

 

 

2. Pemasaran  

Pemasaran yang memiliki peran penting untuk 

mendapatkan konsumennya agar mencapai target konsumen. 

Sehingga Pelaku usaha sebagai mencapai target konsumen dengan 

cara dor to dor dimana penjual menawarkan jualannya secara 

individu, selain itu pemilik usaha juga melakukan promosi serta 

update penjualan di media sosial seperti di story Whatsapp, 

kemudian pembeli menghubungi penjual dengan cara mengirim 

pesan atau menelfon penjual atau pemilik usaha. Dengan 

memberikan pelayanan prima kepada konsumennya maka pelaku 

usaha memberikan potongan produk kepada pelanggan atau 

memberikan harga grosir apabila pembeliannya untuk mengisi 

kebutuhan warung atau hajatan. Selain itu pelaku usaha memiliki 
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cara lain dengan perantara seperi kenalan,teman,keluarga atau 

lingkungan masyarakat maka konsumen akan bertambah dan 

mengetahui produk yang dijual belikan. Sehingga pemasaran yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan permintaan 

terpenuhi.  

 

3. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Sumber Daya Manusia (SDM) berperan untuk 

mengantisipasi permintaan dan lingkungan pada waktu yang akan 

datang sehingga berperan aktif dalam pelaku perencanaan dan 

terwujudnya tujuan. Pelaku usaha ada yang sudah mempercayakan 

tugas dan tanggung jawabnya diberikan kepada karyawan, namun 

dari sepuluh jenis usaha yang ada hanya empat yang mempunyai 

karyawan. Maka kebanyakan enam usaha yang lainnya dikelola 

sendiri bersama suami atau istrinya, dikarenakan belum bisa 

memberikan tanggung jawabnya terhadap orang lain untuk 

mengelola usaha, sehingga menyakini bahwasannya usaha yang 

maju dan bertahan lama itu harus dikelola dan diawasi sendiri. 

 

 

 

 

 



67 
 

 

Table 4.2 

Perkembangan Sumber Daya Manusia Tahun 2017-2021 

No Nama Usaha Jumlah SDM 

Sebelum Pembiayaan 

Jumlah SDM 

Setelah Pembiayaan 

1 Penjual Ayam Potong Pemilik Usaha Ibu Siti 

Amanah 

Pemilik usaha 

2 Warung Sembako Pemilik Usaha Kairudin Pemilik usaha, dua 

anak, dan satu 

Karyawan 

3 Kramik Dan Asbes Pemilik Usaha Asep 

Abdur Rahman 

Pemilik usaha 

4 Horti Kultura Pemilik Usaha Sigit 

Purnomo 

Pemilik usaha dan istri 

5 Steam Motor, Bengkel, 

Warung Sembako 

Pemilik Usaha Sriyanto Pemilik usaha dan 

isteri 

6 Konter Dan Warung 

Sembako 

Pemilik Usaha Ahmad 

Yazid 

Pemilik usaha dan dua 

karyawan  

7 Warung Sembako Dan 

Prabotan Rumah 

Tangga 

Pemilik Usaha Ibu 

Wahyuti 

Pemilik usaha dan 

suami 

8 Warung Sembako, 

Ayam Potong, dan 

Kikil. 

Pemilik Usaha Sri 

Wahyuti 

Pemilik usaha, suami 

dan satu karyawan 

9 Warung Sembako Pemilik Usaha Saikhu Pemilik Usaha dan 

istri 

10 Warung Jajan Pemilik Usaha Salim Pemilik Usaha dan tiga 

karyawan 

Setelah melihat penjelasan tiga indikator terhadap peranan 

pembiayaan mikro terhadap keberlangsungan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di lampung timur, diketahui bahwa dengan adanya 

pembiayaan mikro yang diberikan Bank Syariah Indonesia KC 

Sudirman Metro dapat memberikan peningkatan produktivitas 

nasabah pembiayaan. Dibawah ini merupakan hasil wawancara 

nasabah yang memiliki usaha dan memiliki Sumber Daya Manusia 

dengan baik dan memiliki kenaikan pendapatan :     



68 
 

 

1. Usaha toko sembako yang mengajukan pembiayaan Rp. 

50.000.000 juta dengan perkembangan penghasilan yang 

diperoleh sebesar Rp.6.000.000. Terjadinya kenaikan 

diakibatkan banyaknya pesesanan yang diterima, karena beliau 

adalah pemasok toko lainnya yang menjual sembako, dan 

sayuran. Pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha dengan 

cara menawarkan dagangannya kepada pengunjung pasar, 

warung-warung, dan masyarakat yang akan mengadakan 

hajatan. Selain itu juga memiliki 2 Sumber Daya Manusia yang 

berkualitas sehingga tujuannya tercapai dan Sumber Daya 

Manusia tersebut berasal dari keluarga.  

2. Usaha steam motor, warung sembako, dan bengkel yang 

mengajukan pembiayaan Rp. 30.000.000 juta sehingga 

menghasilkan perkembanyan Rp 5.500.000 juta, dikarenakan 

sebelum melakukan peminjaman beliau hanya memiliki usaha 

warung sembako saja, namun setelah melakukan pembiayaan 

beliau melebarkan usanya sehingga memiliki bengkel dan 

steam motor. 

3. Usaha sembako, ayam potong dan kikil. Beliau mengajukan 

pembiayaan sebesar Rp.200.000.000 dikarenakan sebagai 

perluas warung yang sekarang menjadi warung sembako juga 

sehingga dapat menerima pemesanan orang hajatan dalam 

jumlah besar maka dari itu perkembangannya sebesar 
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Rp.3.000.000. Akan tetapi tidak semua dana digunakan dalam 

pelebaran usahanya namun ada sebagian dana yang di 

alokasikan untuk tabungannya sehingga dana tersebut secara 

keseluruhan tidak dipakai semua untuk mengembangkan 

usahanya. 

Dari penjelasan diatas ada juga yang tidak menimbulkan 

perkembangan seperti pada usaha penjual ayam potong, kramik dan asbes, 

konter dan warung sembako. Ketiga usaha tersebut tidak memiliki 

perkembangan usaha dikarenakan usaha ayam potong yang dijalankan 

oleh ibu amanah tidak terlalu mengeluarkan banyak modal dan uang yang 

di pinjam dari bank tidak digunakan untuk usahanya melainkan untuk 

menabung. Usaha kramik dan asbes yang dilakukan oleh bapak asep juga 

tidak semua orang membeli kebutuhan tersebut di setiap harinya. 

Sedangkan usaha konter dan sembako tidak ada perkambangan karena 

komoditas penduduk masyarakatnya sangat sedikit ditambah lalu lintas 

nya juga susah karena jalannya banyak kerusakan. Setiap usaha yang 

dijalani pasti mengalami penurunan atau kenaikan pendapatan yang 

diperoleh. Dengan adanya penambahan modal yang diberikan oleh BSI 

KC Sudirman Metro dapat meningkatkan pendapatan dan ada satu 

indikator yang sangat membantu dalam keberlangsungan usaha yaitu 

Sumber Daya Manusia karena dengan adanya manusia dapat mengelola 

modal dan pemasaran dengan baik. 
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 Hasil analisis peneliti terkait penanan pembiayaan mikro terhadap 

keberlangsungan Usaha Mikro Kecil Menengah pada Bank Syariah 

Indonesia KC Metro Sudirman membantu dan meningkatkan pendapatan. 

Dengan jumlah sepuluh jenis usaha yang berbeda-beda dimiliki oleh setiap 

nasabah, maka adanya peran pembiayaan mikro ini pelaku usaha dapat 

mempertahankan oprasional usaha yang mampu meningkatkan pencapaian 

laba usaha terus menerus. Sehingga yang awal mula pelaku usaha 

kekurangan modal hingga usahanya menghasilkan keuntungan lebih. 

Sehingga adanya indikator dalam perkembangan usaha. 

 Indikator yang diterapkan oleh pelaku usaha terhadap Usaha Mikro 

Kecil Menengah yang berjalan seperti permodalan, pemasaran, dan 

Sumber Daya Manusia. Ketiga indikator tersebut sangat mempengaruhi 

keberlangsungan usahanya. Permodalan sangat berperan penting dalam 

mendirikan usaha yang disertai dengan pemasaran sebagai 

keberlangsungan usaha dengan jangka yang panjang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat,  tak hanya itu saja Sumber Daya Manusia sangat 

berpengaruh bagi keberlangsungan usaha, karena dengan adanya Sumber 

Daya Manusia yang baik dan berkualitas usaha yang dijalankan akan 

berkembang dan bertahan lama. Pelaku usaha ada yang sudah 

mempercayakan tugas dan tanggung jawabnya diberikan kepada 

karyawan, namun dari sepuluh jenis usaha yang ada hanya empat yang 

mempunyai karyawan. Maka kebanyakan enam usaha yang lainnya 

dikelola sendiri bersama suami atau istrinya, dikarenakan belum bisa 
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memberikan tanggung jawabnya terhadap orang lain untuk mengelola 

usaha, sehingga menyakini bahwasannya usaha yang maju dan bertahan 

lama itu harus dikelola dan diawasi sendiri. 

Jika tedapat nasabah yang tidak mengalami peningkatan namun 

tidak mengalami penurunan. Meskipun masih ada Usaha Mikro Kecil 

Menengah yang tidak memiliki perkembangan terhaap usahanya namun 

bukan berarti tidak dapat mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

Usaha Mikro Kecil Menengah yang tidak memiliki perkembangan dapat 

mempertahankan usahanya dengan cara menggunakan sisa atau dana yang 

ditabung sebagai putaran modal usahnya agar tetap berlangsung. 

 Jika dilihat dari pembiayaan mikro yang diberikan oleh bank 

kepada nasabah atau calon nasabah yang membutuhkan modal untuk 

mengembangkan usaha atau mempertahankan keberlangsungan uahanya, 

maka pihak bank tidak hanya memberikan pembiayaan saja akan tetapi 

memberikan pengarahan bahwasannya pembiayaan yang diberikan 

digunakan untuk modal dan jenis usahanya bersif halal sesuai dengan 

ketentuan yang telah diberikan. Akan tetapi pengarahan yang diberikan 

pihak bank masih kurang efektif dikarenakan arahan tersebut hanya satu 

kali monitoring saja, apalagi pada saat pandemi dimana penghasilan dan 

jual beli di semua sector lini mengalami penurunan. Selain pemberikan 

konpensasi karena pandemic covid-19 pihak bank juga harus datang untuk 

memonitoring kembali supaya usaha yang di jalani tetap berlangsung dan 

perkembangannya meningkat.  
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Pembiayaan mikro juga tidak hanya berperan sebagai 

perekonomian Indonesia akan tetapi sebagai masyarakat (sosial) dalam 

usahanya dan mengembangkan daerahnya. Akad yang digunakan adalah 

murabahah dan ijarah, kemudian syarat dan alur pengajuan 

pembiayaannya juga sangat mudah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peranan 

pembiayaan mikro yang di salurkan oleh Bank Syariah Indonesia Metro 

Sudirman berperan dalam keberlangsungan UMKM di Lampung Timur. 

Bahwa peranan pembiayaan mikro terhadap keberlangsungan UMKM Di 

Lampung Timur yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia KC Metro 

Sudirman kurang berpengaruh dikarenakan masih ada jenis usaha yang 

perkembangannya sama dengan sebelum mengajukan pembiayaan dan 

kurangnya pengarahan dari pihak bank. 

Bank Syariah Indonesia KC Metro sudirman memiliki tiga 

indikator yang dapat mempertahankan keberlangsungan usaha yaitu 

Permodalan,Pemasaran, dan sumber daya manusia. Ketiga indikator 

tersebut yang dapat mendorong keberlangsungan usaha yang sangat 

berpengaruh adalah adanya permodalan yang dimana usaha akan 

berlangsung apabila memiliki modal, selain itu adanya sumber daya 

manusia sangat berperan penting karena manusia merupakan fungsi 

pertama dan utama dari pelaku usaha dalam pemasaran. Dengan adanya 

sumber daya manusia yang dapat melihat waktu yang akan datang dan 

melihat kebutuhan lingkungan, karena dapat meningkatkan pemasaran 

untuk mendapatkan konsumen sehingga pendapatan yang diperolah dapat 

menambah keuntungan modal dan berpengaruh juga pada sumber daya 
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manusia  sehingga dapat melakukan perputaran usahanya menjadi lebih 

besar. Jenis usaha yang memiliki Suber Daya Manusia lebih dua 

perkembangannya sangat bertambah, berbeda dengan yang tidak memiliki 

Sumber Daya Manusia perkembangannya sangat sedikit. 

 

B. SARAN 

Meskipun jumlah nasabah pembiayaan sangat banyak di setiap 

bulannya hal ini menunjukan bahwa produk pembiayaan yang dimiliki 

Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro sangat banyak peminatnya. 

Akan tetapi dibalik itu semua ada beberapa yang perlu diperhatikan oleh 

pihak bank ketika memberikan pembiayaan supaya hasil nya dapat 

berkembang. Hal hal yang perlu diperhatikan : 

 

1. Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro harus lebih 

memperhatikan keberlangsungan usha yang dilakukan oleh nasabah 

atau calon nasabah dengan cara memberikan pengarahan dan 

memonitoring usaha tersebut jangan satu kali saja. 

 

2. Bank Syariah Indonesia KC Sudirman Metro sebelum mencairkan 

pembiayaan kepada nasabah yang perlu dipertimbangkan tidak 

hanya prinsip 5C akan tetapi mempertegas kembali bahwa dana 

tersebut untuk perkembangan dan keberlangsungan usaha bukan 

sebagai dana alokasi yang lainnya.  
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